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DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN
PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA
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NIM 09201241047
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan: (1) perbedaan keterampilan
menulis cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan strategi image streaming dan siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan strategi image streaming, dan (2) keefektifan penggunaan
strategi image streaming dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X
SMA Negeri 10 Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen kuasi. Desain penelitian yang digunakan adalah Control Group
Pretest Posttest Design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel
bebas yang berupa strategi image streaming dan variabel terikat yaitu
keterampilan menulis cerpen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA Negeri 10 Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel adalah simple random
sampling. Berdasarkan hasil undian, ditetapkan bahwa kelas XD dengan jumlah
31 siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas XE dengan jumlah 31 siswa
sebagai kelompok kontrol. Validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi
dengan expert judgement. Teknik pengumpulan data menggunakan tes menulis
cerpen. Hasil uji normalitas menunjukkan data penelitian ini berdistribusi normal.
Hasil uji homogenitas menunjukkan varian data penelitian ini homogen. Data
tersebut selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji-t.
Hasil penghitungan uji-t skor posttest kelompok eksperimen dan skor
posttest kelompok kontrol menghasilkan t hitung 1,360 dengan db 60 diperoleh
nilai p=0,000. Nilai p lebih kecil  dari taraf signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Hasil
uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi image
streaming dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi
image streaming. Hasil uji-t skor pretest dan posttest kelompok eksperimen
menghasilkan t hitung sebesar 18,914 dengan  db 30 dan nilai p=0,000. Hal
tersebut menunjukkan  bahwa strategi image streaming efektif  digunakan pada
pembelajaran menulis cerpen di kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta.







A. Latar Belakang Masalah 
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
menjadi tujuan pengajaran di sekolah karena memang keterampilan menulis 
merupakan keterampilan yang paling akhir dan lebih sulit dikuasai pembelajar 
bahasa. Aktivitas  menulis merupakan salah satu kegiatan yang  dilakukan untuk 
menghasilkan tulisan yang diciptakan dari bentuk pikiran atau perasaan seseorang. 
Pada dasarnya, keterampilan menulis sama pentingnya dengan keterampilan 
berbahasa lainnya, tetapi pada kenyataannya saat ini bahasa tulis mengalami 
kemajuan dan sangat dibutuhkan. 
Meskipun telah disadari bahwa keterampilan menulis sangat diperlukan di 
zaman modern ini, namun pada kenyataannya pengajaran menulis di sekolah-
sekolah masih jauh dari harapan. Banyak faktor yang menyebabkan kurangnya 
keterampilan siswa dalam menulis, khususnya menulis kreatif cerpen. Kesulitan 
menulis seringkali disebabkan oleh kompleksnya permasalahan dalam menulis. 
Seorang penulis tidak hanya dituntut untuk menguasai permasalahan yang akan 
ditulisnya, tetapi juga harus menguasai unsur-unsur pokok menulis. Unsur-unsur 
pokok tersebut yaitu penemuan, penataan, dan gaya (Enre, 1988 : 7). 
Salah satu bentuk tulisan yang diajarkan pada siswa yaitu cerpen. Menulis 
cerpen merupakan kegiatan ekspresi sastra yang bermanfaat untuk siswa, 
misalnya untuk melatih siswa dalam menuangkan gagasan dan mengembangkan 
imajinasinya, menulis cepen juga dapat mengembangkan kreativitas siswa ke 
dalam bentuk tulisan. Sumardjo (2007: 92) mengungkapkan bahwa menulis cerita 
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pendek adalah seni, keterampilan menyajikan cerita. Dapat dikatakan bahwa 
menulis cerpen merupakan seni atau keterampilan menyajikan cerita tentang 
sebuah peristiwa atau kejadian pokok yang dapat dijadikan sebagai dunia 
alternatif pengarang.  
Dalam proses pembelajaran menulis cerpen, siswa tidak hanya menerima 
teori tentang menulis cerpen tetapi siswa juga dituntut untuk mempraktikkan 
teori-teori yang telah diajarkan untuk menghasilkan sebuah karya sastra, yaitu 
cerpen. Peran guru dalam pembelajaran bahasa, khususnya dalam keterampilan 
menulis sangat penting. Dalam proses pembelajaran, pengajar mempunyai tugas 
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi pembelajar untuk 
mencapai tujuan. Akan tetapi, pada masa sekarang ini, kebanyakan guru hanya 
menggunakan pembelajaran konvensional dalam pembelajaran menulis. Terlihat 
pada aktivitas pengajaran bahasa khususnya menulis dengan menggunakan 
metode ceramah yang lebih dominan. Hal ini menimbulkan kejenuhan dan 
kebosanan pada siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis di kelas. Selain itu, 
siswa merasa kesulitan dalam memunculkan ide, gagasan, dan perasaannya ke 
dalam sebuah tulisan dikarenakan kurangnya motivasi dan cara mengajar guru 
tersebut. Lemahnya tingkat keterampilan menulis siswa mendorong guru bahasa 
Indonesia untuk mencari strategi, metode, atau media yang tepat agar 
pembelajaran lebih efektif dan menarik.  
Bertolak dari masalah kegiatan belajar mengajar bahasa dan sastra 
Indonesia, khususnya keterampilan menulis cerpen, penelitian ini mencoba 
menguji keefektifan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis 
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cerpen. Strategi image streaming adalah cara memberdayakan kemampuan imaji 
dengan mengolah objek tertentu, hasilnya dideskripsikan dengan bantuan-bantuan 
persepsi-persepsi tak sadar. Objek yang dideskripsikan mengenai suatu bentuk 
cerita yang dikemas dalam pembelajaran menulis cerpen, sehingga siswa dapat 
bebas membayangkan apapun selama bayangan tersebut sesuai dengan langkah-
langkah yang telah ditentukan dalam strategi image streaming. Strategi ini lebih 
mendominasi pada unsur bayangan yang didapatkan oleh siswa dan guru tidak 
membatasi siswa untuk mendapatkan bayangannya. 
Penggunaan strategi image streaming tepat jika diterapkan dalam 
pembelajaran menulis cerpen karena dalam menulis cerpen, siswa sering 
mengalami kesulitan untuk memunculkan ide-ide yang ada dalam pikirannya. 
Dengan strategi image streaming ini, diharapkan pembelajaran menulis cerpen 
lebih efektif dan siswa akan lebih mudah untuk memunculkan ide-idenya dan 
menuangkannya ke dalam sebuah cerpen. Strategi image streaming juga sangat 
membantu siswa dalam proses berpikir kreatif  untuk menggali ide-ide yang 
berhubungan dengan topik yang akan ditulis. Strategi image streaming melibatkan 
penulis secara total sehingga penulis benar-benar akan merasa nyaman untuk 
menuangkan tulisan atau gagasan yang ia kehendaki (Wenger, 2011: 308). 
Melihat hakikat dari strategi image streaming yang telah dikemukakan 
sebelumnya, diharapkan strategi image streaming dapat dijadikan sebagai strategi 
yang efektif dan sesuai jika digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen di 
kelas. Mengingat strategi image streaming belum pernah digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen di SMA Negeri 10 Yogyakarta, maka 
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strategi ini harus diujikan terlebih dahulu untuk mengetahui keefektifan strategi 
tersebut digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA 
Negeri 10 Yogyakarta. Dengan harapan, setelah mengetahui keefektifan strategi 
image streaming dalam pembelajaran menulis cerpen, maka guru dapat 
menggunakan strategi tersebut sebagai alternatif dalam pembelajaran. Peneliti 
memilih SMA Negeri 10 Yogyakarta sebagai tempat penelitian karena sekolah 
tersebut cenderung memiliki kemampuan akademik yang baik. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka klasifikasi masalah yang 
dapat dikemukakan sebagai berikut. 
1. Keterampilan siswa dalam menulis cerpen masih kurang.  
2. Siswa mengalami kejenuhan dalam pembelajaran menulis cerpen. 
3. Siswa kesulitan dalam memunculkan ide, gagasan, dan perasaannya dalam 
menulis cerpen. 
4. Guru masih menerapkan model pembelajaran konvensional dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
5. Guru dituntut untuk menggunakan strategi yang tepat, kreatif, dan menarik. 
6. Keefektifan penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran 







C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada masalah 
perbedaan keterampilan menulis cerpen yng signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi image streaming dan siswa 
yang mengikuti pembelakaran tanpa menggunakan strategi image streaming, dan 
keefektifan penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis 
cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan  masalah di atas, rumusan masalah yang akan 
diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan 
antara siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi image streaming dan siswa kelas 
X SMA Negeri 10 Yogyakarta yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi image streaming?  
2. Apakah strategi image Streaming efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan  dengan  rumusan  masalah  yang  telah  dibuat,  maka  tujuan  dari 
penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Membuktikan apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang 
signifikan antara siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta yang mengikuti 
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pembelajaran dengan menggunakan strategi image streaming dan  siswa kelas 
X SMA Negeri 10 Yogyakarta yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi image streaming. 
2. Membuktikan keefektifan strategi image streaming untuk menulis cerpen 
pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis. 
1.  Manfaat Teoretis  
 Manfaat penelitian secara teoritis yang ingin dicapai yaitu jika hipotesis 
kerja dalam penelitian ini diterima, maka akan mucul teori sederhana tentang 
keefektifan strategi image streaming dalam pembelajaran keterampilan menulis 
cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta.   
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru sebagai pertimbangan 
dasar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran menulis cerpen siswa. 
b. Bagi siswa 
Penggunaan strategi image streaming diharapkan dapat memotivasi siswa 






c. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan 
proses pengajaran mata pelajaran bahasa Indonesia. 
 
G. Batasan Istilah 
Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca 
tentang istilah pada judul penelitian ini, maka perlu adanya pembatasan istilah. 
1. Menulis cerpen adalah kegiatan atau kemampuan melahirkan pikiran dan 
perasaan melalui sebuah tulisan berbentuk prosa fiksi yang panjangnya antara 
seribu sampai lima ribu kata yang bertujuan menyampaikan pengalaman 
kepada pembaca dengan memperhatikan keserasian unsur intrinsik dan 
ekstrinsiknya. 
2. Strategi image streaming adalah cara memberdayakan kemampuan imaji untuk 
mengolah objek tertentu, hasilnya dideskripsikan dengan bantuan-bantuan 
persepsi-persepsi tak sadar. Objek yang dideskripsikan mengenai suatu bentuk 
cerita yang dikemas dalam pembelajaran menulis cerpen, sehingga siswa dapat 
bebas membayangkan apapun selama bayangan tersebut sesuai dengan 
langkah-langkah yang telah ditentukan dalam strategi image streaming. 
3. Keefektifan, dalam penelitian ini yang dimaksud keefektifan adalah 
keberhasilan pemanfaatan strategi image streaming dalam meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen siswa dilihat dari skor tes akhir antara kelompok 








A. Deskripsi Teori 
1. Keterampilan Menulis  
Menulis merupakan kegiatan yang sangat dibutuhkan hampir di seluruh 
bidang kehidupan. Dengan menulis, seseorang dapat menyalurkan ide, gagasan, 
perasaan dan pikirannya dalam bentuk tulisan. Pengertian menulis menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:1219) yaitu melahirkan pikiran atau 
perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan. Aktifitas menulis 
merupakan bentuk manifestasi kemampuan dari keterampilan menyimak, 
berbicara, dan membaca. 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
lain (Tarigan, 2008:3). Soemardjo (2007:75) berpendapat bahwa menulis 
merupakan suatu proses melahirkan tulisan yang berisi gagasan. Jadi, dalam 
menulis dibutuhkan proses yang terkadang sangat lama atau bahkan ada juga yang 
sangat singkat. Rosidi (2009:2),   mengungkapkan  bahwa  menulis  merupakan  
kegiatan untuk  menyatakan  pikiran  dan  perasaan  dalam  bentuk  tulisan  yang  
diharapkan dapat dipahami oleh pembaca dan berfungsi sebagai alat komunikasi 
secara tidak  langsung.  Menulis  merupakan  suatu  kegiatan  menuangkan  
pikiran  dan  perasaan untuk disampaikan kepada orang lain yang diungkapkan 
dengan bahasa tulis. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya, 
menulis merupakan kemampuan seseorang dalam melukiskan lambang grafis 
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yang telah dimengerti oleh penulis bahasa tersebut maupun orang lain yang 
mempunyai persepsi yang sama terhadap lambang tersebut. Melalui lambang-
lambang tersebutlah pembaca dapat memahami apa yang dikomunikasikan 
penulis. 
Di samping mempunyai kedudukan yang penting dalam keterampilan 
berbahasa, keterampilan menulis juga mempunyai fungsi yang tidak kalah 
pentingnya dalam pembelajaran. Darmadi (1996:3) mengemukakan fungsi 
menulis, yaitu: a) kegiatan menulis adalah suatu sarana untuk menemukan 
sesuatu; b) kegiatan menulis dapat menemukan ide baru; c) kegiatan menulis 
dapat melatih, mengorganisasikan, dan menjernihkan berbgai konsep atau ide 
yang kita miliki; d) kegiatan menulis dapat membantu diri kita untuk menyerap 
dan  memproses informasi; e) kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang 
ada pada diri seseorang; f) kegiatan menulis akan melatih kita untuk memecahkan 
beberapa masalah sekaligus; g) kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu akan 
memungkinkan kita untuk menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima 
informasi. 
Dalam kegiatan menulis, setiap penulis tentunya mempunyai tujuan dalam 
penulisannya. Dikemukakan pula oleh Hugo Hartig  (lewat Tarigan, 2008: 24-25) 
bahwa tujuan menulis antara lain sebagai berikut. 
a. Assignment Purpose (Tujuan Penugasan) 
Tujuan penugasan ini sebenarnya penulis tidak mempunyai tujuan dari dalam 
dirinya melainkan penulis menulis dengan maksud untuk memenuhi tugas, 
bukan karena kemauannya sendiri. 
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b. Altruistic Purpose (Tujuan Altruistik) 
Penulis bertujuan untuk menyenangkan pembaca, menghindarkan kedudukan 
pembaca, ingin menolong para pembaca untuk memahami, menghargai 
perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah 
dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu. 
c. Persuasive Purpose (Tujuan Persuasif) 
Penulis bertujuan untuk meyakinkan para pembaca akan gagasan yang 
diutarakan. 
d. Informational Purpose (Tujuan Informasi) 
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan atau penerangan 
kepada pembaca. 
e. Self-Expressive Puprpose (Tujuan Kepercayaan Diri) 
Penulis bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sebagai pengarang 
kepada pembaca. 
f. Creative Purpose (Tujuan Kreatif) 
Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri tetapi “keinginan 
kreatif” dalam hal ini melebihi pernyataan diri dan melibatkan dirinya dengan 
keinginan mencapai nama artistik atau seni yang ideal, seni idaman, tulisan 
yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik. 
g. Problem Solving Purpose (Tujuan Pemecahan Masalah) 
Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Penulis ingin 
menjelaskan, menjernihkan, serta menjelajahi dan meneliti secara cermat 
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pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat diterima dan 
dimengerti oleh pembaca. 
Berdasarkan uraian tentang tujuan menulis di atas, dapat disimpulkan 
bahwa menulis cerpen dapat dikategorikan ke dalam tujuan menulis kreatif 
(creative purpose). Hal ini dikatakan karena menulis cerpen membutuhkan ide-ide 
kreatif dari sang penulis dan cerpen sendiri merupakan sebuah karya sastra bukan 
karya ilmiah. 
Seseorang dapat dikatakan telah mampu menulis dengan baik jika dia 
dapat mengungkapkan maksudnya dengan jelas sehingga orang lain dapat 
memahami apa yang diungkapkannya. Pembaca  selalu  menginginkan  tulisan  
yang disajikan  kepadanya  adalah  tulisan  yang  baik.  Menurut  Adelstein  &  
Pival  (via Tarigan, 2008: 6-7), ciri-ciri tulisan yang baik adalah sebagai berikut.  
1) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis mempergunakan nada 
yang serasi.  
2) Tulisan  yang  baik  mencerminkan  kemampuan  penulis  menyusun  bahan-
bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh.  
3) Tulisan  yang  baik  mencerminkan  kemampuan  penulis  untuk  menulis 
dengan  jelas  dan  tidak  samar-samar:  memanfaatkan  struktur  kalimat, 
bahasa,  dan  contoh-contoh  sehingga  maknanya  sesuai  dengan  yang 
diinginkan  oleh  penulis.  Dengan  demikian,  para  pembaca  tidak  usah 
payah-payah bergumul memahami makna yang tersurat dan tersirat.  
4) Tulisan  yang  baik  mencerminkan  kemampuan  penulis  untuk  menulis 
secara meyakinkan.  
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5) Penulis yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik 
naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya.  
6) Tulisan  yang  baik  mencerminkan  kebanggaan  penulis  dalam  naskah atau  
manuskrip: kesudian mempergunakan ejaan dan tanda baca secara seksama,  
memeriksa makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam kalimat-kalimat 
sebelum menyajikannya kepada para pembaca. 
Dalam hal ini terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi cara penulisan 
seseorang. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penulisan tersebut menurut 
D. Angelo (via Tarigan, 2008:22), antara lain sebagai berikut. 
a. Maksud dan tujuan penulis 
Setiap penulis mempunyai maksud atau tujuan dalam menulis sebuah tulisan. 
Cara penulisan setiap penulis akan berbeda-beda tergantung pada maksud dan 
tujuan penulis itu sendiri. Jadi tidaklah heran apabila setiap penulis mempunyai 
ciri khas dalam karyanya.  
b. Pembaca atau pemirsa 
Pembaca sangatlah berpengaruh terhadap cara penulisan penulis. Penulis akan 
membuat karya dengan tujuan agar dibaca oleh pembaca. Oleh sebab itu, penulis 
akan menyesuaikan tulisannya dengan pembacanya. 
c. Waktu dan kesempatan 
Isi dalam setiap karya terkadang selalu berkaitan dengan waktu atau 




Seorang pembaca merupakan penentu tentang baik buruknya suatu tulisan. 
Tulisan menarik atau tidak tergantung pada respon dari pembaca. Kinoysan 
(2007:45), menyebutkan untuk membangun cerita yang baik harus memiliki 
struktur cerita  yang menarik, yaitu: (1) pembukaan, hal terpenting yang harus 
dilakukan di pembukaan adalah membuat pembaca tertarik untuk membaca cerita 
seterusnya, tidak bertele-tele, dan mengenalkan tokoh utama dan 
permasalahannya;  (2) inti cerita, dalam inti cerita seolah-olah pembaca yang 
dibawa terlihat dengan suasana yang dibangun dalam cerita;  (3) penutup, penutup 
sebaiknya tidak pernah dibayangkan oleh pembaca sebelumnya atau jika sudah 
terbayang, harus dengan cara-cara yang unik sehingga berkesan kepada pembaca.  
Pada intinya, cerita yang baik adalah cerita yang selalu membuat penasaran 
pembacanya. Pembaca menjadi selalu ingin tahu kelanjutan dari isi cerita. Oleh 




a. Hakikat Cerpen dan Unsur Pembangun Cerpen 
Cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra yang  sekaligus disebut 
fiksi. Suatu karya sastra dapat digolongkan ke dalam bentuk cerpen apabila 
kisahan dalam cerpen tersebut memberikan kesan tunggal yang dominan, 
memusatkan diri pada satu tokoh atau beberapa tokoh dalam satu situasi, dan pada 
satu saat. Kriterianya bukan berdasarkan panjang atau pendeknya halaman yang 
dipergunakan, tetapi lebih pada peristiwa yang tunggal, dan diarahkan pada 
peristiwa yang tunggal itu.  
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Menurut Soemardjo (2004:84), cerpen adalah seni keterampilan 
menyuguhkan cerita. Seorang penulis harus memiliki ketangkasan menulis dan 
menyusun cerita pendek. Edgar Allan Poe (via Nurgiyantoro, 2010:10) cerpen 
adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar 
antara setengah sampai dua jam, sedangkan Diponegoro (1994:6) mengemukakan 
bahwa cerpen ialah bentuk cerita yang dapat dibaca tuntas dalam sekali duduk, 
daerah lingkupnya kecil dan karena itu biasanya cerita berpusat pada satu tokoh 
atau satu masalah. Ceritanya sangat kompak, tidak ada bagiannya yang hanya 
berfungsi sebagai embel-embel. Tiap bagiannya, tiap kalimatnya, tiap katanya, 
tiap tanda bacanya, tidak ada yang sia-sia. Semuanya memberi saham yang 
penting untuk menggerakkan jalan cerita atau mengungkapkan watak tokoh, atau 
melukiskan suasana. Sementara  itu,  Sayuti  (2000:10)  menyatakan  cerpen  
menunjukkan  kualitas yang bersifat compression “pemadatan”, concentration 
“pemusatan”, dan intensity “pendalaman”,  yang semuanya berkaitan dengan 
panjang cerita dan kualitas struktural yang diisyaratkan oleh panjang cerita itu. 
Dapat disimpulkan bahwa cerpen adalah cerita yang memiliki ciri utama berupa 
kependekan cerita, habis dalam sekali baca, serta memusatkan pada satu plot. 
Setiap karya sastra, salah satunya yaitu cerpen memiliki unsur-unsur 
pembangun yang terdiri dari dua unsur, yaitu fakta cerita (terdiri dari tokoh, alur, 
dan latar) dan sarana cerita (terdiri dari judul, sudut pandang, gaya, dan tema). 
1) Penokohan 
Nurgiyantoro (2010:165) mengemukakan bahwa istilah “tokoh” menunjuk 
pada orangnya, pelaku cerita. Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada 
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sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk 
pada kualitas pribadi seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi sering juga 
disamakan artinya dengan karakter, dan perwatakan menunjuk pada penempatan 
tokoh-tokoh tertentu dengan watak-watak tertentu dalam sebuah cerita . Tokoh 
adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam dalam fiksi 
merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran dari 
orang-orang yang hidup di alam nyata (Wiyatmi, 2006:30).  
Menurut Santoso dan Wahyuningtyas (2010:6), tugas pokok tokoh adalah 
melaksanakan atau membawa tema cerita menuju ke sasaran tertentu. Sayuti 
(2009:106) menjelaskan, ditinjau dari segi keterlibatannya dalam keseluruhan 
cerita, tokoh fiksi dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh sentral atau tokoh utama 
dan tokoh periferal atau tokoh tambahan (tokoh bawaan).  
Dalam bercerita dibutuhkan proses penokohan, yaitu penyajian watak tokoh  
dan  penciptaan  citra  tokoh  (Sugiharto, 2008:11).  Ada  dua  cara 
menggambarkan  watak  tokoh,  yaitu  secara  langsung  dan  tidak  langsung. 
Secara  tidak  langsung,  tokoh  dapat  digambarkan  melalui  beberapa  cara, yaitu  
(a)  penamaan  tokoh,  (b)  cakapan,  (c)  penggambaran  pikiran  tokoh, (d) arus 
kesadaran, (e) pelukisan perasaan tokoh, (f) perbuatan tokoh, (g) sikap  tokoh,  (h) 
pandangan  seorang  atau  banyak  tokoh  terhadap  tokoh tertentu, (i) pelukisan 
fisik, dan (j) pelukisan latar (Sayuti 2000:93). 
2) Alur atau Plot 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan 
hubungan kausalitas. Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu 
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bagian awal, tengah, dan akhir (Sayuti, 2009:29).  Tahap awal cerita biasanya 
berisi paparan  maupun  pengenalan  tentang  informasi  penting  berkaitan  
dengan hal-hal  yang  akan  dikisahkan  berikutnya.  Perkenalan  tersebut  
misalnya mengenai  latar,  baik  latar  tempat,  waktu,  dan  sosial.  Tokoh  dan  
konflik  juga sudah  mulai  dikenalkan  pada  tahap  awal.  Tahap  tengah  
biasanya  berisi konflik  yang  semakin  runcing  hingga  mencapai  klimaks.  
Pada  bagian  inilah inti cerita disajikan. Bagian akhir cerita menggambarkan 
tahap peleraian atau penyelesaian. Nurgiyantoro (2010:113) mengemukakan 
bahwa penampilan peristiwa demi peristiwa yang hanya mendasarkan diri pada 
urutan waktu saja belum merupakan plot. Agar menjadi sebuah plot, peristiwa-
peristiwa itu haruslah diolah dan disiasati secara kreatif, sehingga hasil 
pengolahan dan penyiasatannya itu sendiri merupakan sesuatu yang indah dan 
menarik, khususnya dalam kaitannya dengan karya fiksi yang bersangkutan secara 
keseluruhan.  Sedangkan menurut  Santoso  dan  Wahyuningtyas  (2010:4),  plot  
adalah  rangkaian cerita  yang  menunjukkan  hubungan  sebab  akibat.  Jadi,  plot  
merupakan rangkaian  peristiwa  dalam  sebuah  cerita  yang  disusun  
berdasarkan hubungan kausalitas. 
3) Latar 
  Menurut Abrams (via Nurgiyantoro, 2010:216), mengemukakan bahwa 
latar atau  setting  yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Senada dengan Abrams, Tarigan (2008:164) 
berpendapat bahwa latar adalah lingkungan fisik tempat kejadian berlangsung. 
17 
 
  Latar dalam fiksi dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu latar tempat, latar  
waktu,  dan  latar  sosial  (Sayuti,  2000:127).  Latar  tempat  berkaitan dengan 
tempat terjadinya peristiwa dalam cerita. Latar waktu mengacu pada waktu  
terjadinya  peristiwa.  Latar  sosial  berkaitan  dengan  masalah kemasyarakatan,  
misalnya  status  sosial  tokoh  dalam  cerita.  Jadi  latar merupakan  lingkungan  
terjadinya  peristiwa  dalam  cerita  meliputi  tempat, waktu, dan kondisi 
sosialnya.  
4) Judul 
Judul merupakan daya tarik utama bagi pembaca untuk membaca sebuah 
karya sastra terutama cerpen. Menurut Wiyatmi (2006:40), judul dapat mengacu 
pada nama tokoh, latar, tema, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut. 
Sementara itu,  menurut  Santosa  dan  Wahyuningtyas  (2010:13),  hubungan  
judul terhadap keseluhan cerita dapat dideskripsikan sebagai berikut.   
a) Sebagai pembayang cerita.  
b) Berkaitan dengan tema cerita.  
c) Berkaitan dengan tokoh cerita yang berupa: nama, watak, sikap.  
d) Berkaitan dengan latar tempat dan waktu.  
e) Berkaitan dengan teknik penyelesaian.  
f) Sebagai titik tolak konflik antarpelaku.  
g) Sering dinyatakan dalam bentuk kiasan atau simbol.  
h) Sering dinyatakan dalam wujud pepatah.  
i) Menunjuk suasana. 
5) Sudut pandang  
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Sudut pandang atau ponit of view mempersoalkan tentang siapa yang 
menceritakan atau dari posisi mana (siapa) peristiwa atau tindakan itu dilihat 
dalam sebuah karya fiksi (Sayuti, 2000:157). Sudut pandang dibedakan menjadi 
sudut pandang orang pertama dan sudut  pandang  orang  ketiga.  Sudut  pandang  
orang  pertama  dibedakan  lagi menjadi  sudut  pandang  first  person  central  
atau  akuan  sertaan  dan  first person  peripheral  atau  akuan  taksertaan.  Sudut  
pandang  orang  ketiga dibedakan  lagi  menjadi  sudut  pandang  third  person  
omniscient  atau  diaan mahatahu dan third person limited atau diaan terbatas 
(Sayuti, 2000:159) 
6) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi 
seorang pengarang.  Gaya meliputi penggunaan diksi  (pilihan kata), imajeri 
(citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan 
gaya untuk mengekspresikan sikap tertentu (Wiyatmi, 2006:42).  Gaya  adalah  
cara  pengungkapan  seseorang  yang  khas  bagi  seorang pengarang (Sayuti, 
2000:173). Menurut  Santosa  dan  Wahyuningtyas  (2010:20), gaya dan nada 
adalah dua hal yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu  cerita.  Jadi,  gaya  
dan  nada  merupakan  sarana  penceritaan  fiksi  yang saling  berhubungan.  
Bahkan, bisa  dikatakan  keduanya  memiliki  hubungan yang erat. Fungsi gaya 
adalah menciptakan nada. Penggunaan gaya tertentu akan menghasilkan nada 






Tema adalah makna cerita atau dasar cerita. Tema dalam fiksi berpangkal 
pada motif tokoh (Sayuti, 2000:187). Lebih lanjut, Sayuti menyatakan  bahwa  
tema  berfungsi  sebagai  penyatu  unsur-unsur  lainnya. Tema  juga  berfungsi  
melayani  visi,  yaitu  responsi  total  pengarang  terhadap pengalaman dan 
hubungan totalnya dengan jagat raya (Sayuti, 2000:192). Menurut Tarigan 
(2008:167), tema adalah gagasan utama atau pikiran pokok. Tema suatu karya 
sastra imajinatif merupakan pikiran yang akan ditemui oleh setiap pembaca yang 
cermat sebagai akibat membaca karya tersebut. 
Karena cerita yang hanya mempunyai satu plot dan tokoh yang terbatas, 
tema dalam cerpen biasanya hanya berisi satu tema. Tema adalah makna cerita, 
gagasan utama, atau dasar cerita. Dalam cerpen, tema berfungsi memberi 
kontribusi bagi elemen yang lainnya. Pengarang menyusun alur, menciptakan 
tokoh, dan yang berlakuan dalam latar tertentu, sebenarnya merupakan tanggapan 
terhadap tema yang telah dipilih (Nurgiyantoro, 2010:13). 
b. Menulis Cerpen 
Menulis cerpen adalah menemukan masalah, menemukan persoalannya, 
menemukan konflik, menceritakan pengalaman, dan menghadirkan pengalaman 
itu sendiri melalui isinya. Menceritakan pengalaman berarti narasi, yang sifatnya 
hanya memberi informasi, sedangkan menghadirkan pengalaman berarti 
menghidupkan kejadian kembali secara utuh. Agar dapat menulis cerpen dengan 
baik, perlu adanya latihan-latihan, membaca karya sastra, berusaha menambah 
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pengetahuan dan pengalaman, mempunyai kecakapan menulis dan mempunyai 
disiplin untuk terus menulis secara tetap (Soemardjo, 2004:42).  
Dalam menulis sebuah cerpen, seorang penulis harus memperhatikan 
unsur-unsur pembangun cerpen dan jalinan peristiwa haruslah disusun dengan 
menarik dan memperhatikan urutan waktu serta mengandung tokoh yang 
mengalami suatu peristiwa. Untuk dapat menulis cerpen dengan baik, penulis 
harus memiliki pengetahuan yang cukup tentan cerpen. Penulis cerpen juga harus 
mampu mengedepankan pengalaman. Sesuatu yang dialami atau diketahui 
hendaknya direnungkan baik-baik dan dicari ujung pangkalnya sehingga dapat 
menimbulkan kematangan pikiran sebagai dasar dalam membuat cerita 
(Sumardjo, 2004:95). 
Thahar (1999:30)  mengemukakan bahwa salah satu teknis menulis cerpen 
adalah merekayasa rangkaian cerita menjadi unik, baru, dan tentu saja tidak ada 
duanya. Dengan kata lain, menulis cerpen dapat dikatakan sebagai kegiatan 
mengarang cerita dengan keunikan tersendiri yang memiliki fantasi dan angan-
angan agar dekat dengan hati pembaca. 
Di sisi lain Mangunwijaya (via Thahar 1999:33) mengemukakan bahwa 
esensi cerita pendek yang baik bukan soal panjang pendek cerita, akan tetapi 
bagaimana dalam dan lewat suatu pengisahan peristiwa kecil yang kompak dapat 
bercahaya suatu pijar pamor kemanusiawian yang menyentuh, yang megharukan, 
yang mengimbau pembaca mencicipi setetes madu atau racun pahit 
kemanusiawian terhadap sesama agar pembaca tersentuh nuraninya pada saat 
membaca cerpen tersebut. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 
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disimpulkan bahwa menulis cerpen merupakan kegiatan menuangkan ide atau 
gagasan sengan memperbaiki keserasian unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik 
sebuah cerpen. 
c. Tahap-tahap Menulis Cerpen 
Sumardjo (2004:75-78) berpendapat bahwa pada dasarnya terdapat 4 tahap 
proses kreatif menulis. Pertama, adalah tahap persiapan. Dalam tahap ini seorang 
penulis telah menyadari apa yang akan dia tulis dan bagaimana ia akan 
melukiskannya. Apa yang akan ditulis adalah munculnya gagasan, isi tulisan, 
sedangkan bagaimana ia akan menuangkan gagasan itu adalah  soal bentuk 
tulisannya. Soal bentuk tulisan inilah yang menentukan syarat teknis penulisan. 
Kedua, tahap inkubasi. Pada tahap ini gagasan yang  telah muncul tadi 
disimpannya dan dipikirkannya matang-matang, dan ditunggunya waktu yang 
tepat untuk menuliskannya. Selama masa pengendapan ini biasanya konsentrasi 
penulis hanya pada gagasan itu saja. 
Ketiga, saat inspirasi. Inilah saat kapan bayi gagasan di  bawah sadar sudah 
mendepak-depakkan kakinya ingin keluar, ingin dilahirkan. Datangnya saat ini 
tiba-tiba saja. Inilah saat “Eureka” yakni saat yang tiba-tiba seluruh gagasan 
mennemukan bentuknya yang amat ideal. Gagasan dan bentuk ungkapnya telah 
jelas dan padu.  
Keempat, tahap penulisan. Kalau saat inspirasi telah muncul maka segeralah  
lari ke mesin tulis atau komputer atau ambil bolpoin dan segera menulis. 
Keluarkan segala hasil inkubasi selama ini. Tuangkan semua gagasan yang baik 
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atau kurang baik, muntahkan semuanya tanpa sisa dalam sebuah bentuk tulisan 
yang direncanakannya.  
Kelima, adalah tahap revisi. Setelah melahirkan bayi gagasan ke dunia nyata 
ini berupa tulisan, maka istirahatkanlah jiwa dan badan anda. Setelah itu, 
perijksalah kembali hasil tulisan anda.  
Sayuti (2009:25-26) mengemukakan bahwa menulis cerpen meliputi lima 
tahap.  
a. Tahap Pramenulis 
Dalam tahap pramenulis ini, kita harus menggali ide, memilih ide, dan 
menyiapkan bahan tulisan. 
b. Tahap Menulis Draf 
Tahap ini merupakan tahap menulis ide-ide ke dalam bentuk tulisan yang kasar 
sebelum dituliskan dalam bentuk tulisan jadi. Ide-ide yang dituliskan dalam 
bentuk draf ini sifatnya masih sementara dan masih mungkin dilakukan 
perubahan. 
c. Tahap Revisi 
Tahap revisi merupakan tahap memperbaiki ulang atau menambahkan ide-ide 
baru. Perbaikan atau revisi ini berfokus pada penambahan, pengurangan, dan 
penataan isi sesuai dengan kebutuhan pembaca. 
 
d. Tahap Menyunting 
Pada tahap menyunting ini, kita harus melakukan perbaikan karangan pada 
aspek kebahasaan dan kesalahan mekanik yang lain. 
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e. Tahap Mempublikasi 
Publikasi ini bukan hanya mengirim karangan ke media massa seperti koran 
atau majalah saja tetapi majalah dinding atau buletin sekolah juga dapat 
menjadi media yang bagus untuk mempublikasikan tulisan. 
 
3. Strategi Image Streaming dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
Strategi image  streaming  adalah  kegiatan  membiarkan  bayang-bayang  
hadir dan muncul di hadapan “mata pikiran” Anda tetapi tidak memutuskan  
secara  sadar  isi  bayangan  tersebut dan  sementara  anda  melihat  bayang-
bayang  tersebut,  deskripsikan  dengan  lantang  kepada  fokus  eksternal  (alat  
perekam atau pendengar) isi bayang-bayang tersebut dengan detail inderawi 
bertekstur kaya (Wenger, 2011:308). Dapat dikatakan juga bahwa strategi image 
streaming adalah cara memberdayakan kemampuan imaji mengolah objek 
tertentu, hasilnya dideskripsikan dengan bantuan-bantuan persepsi-persepsi tak 
sadar. Objek yang dideskripsikan mengenai suatu bentuk cerita yang dikemas 
dalam pembelajaran menulis cerpen, sehingga siswa dapat bebas membayangkan 
apapun selama bayangan tersebut sesuai dengan langkah-langkah yang telah 
ditentukan dalam strategi image streaming. Adapun langkah-langkah  penggunaan 
metode  image  streaming  menurut Wenger (2011:317-321) mencakup tiga tahap 
yaitu persiapan, menerapkan konsep  tuntunan  pembayangan  berupa  pertanyaan,  
dan mengubah  sketsa  bayangan menjadi rangkaian utuh dan berkesinambungan.  
Strategi image streaming menarik bayangan dan kesan dari suatu 
rangsangan yang mengalir ke sumber-sumber di dalam otak dan mengekspresikan 
secara eksternal dengan cara mendeskripsikannya. Strategi ini akan membantu 
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dan mempermudah pembelajaran menulis cerpen. Kelebihan  dari  image  
streaming  adalah  dapat memusatkan  konsentrasi siswa, merangsang siswa untuk 
melatih daya ingat dan mengembangkannya berdasarkan pengalaman/ 
pengetahuannya, guru dapat menguasai kelas, mempertajam panca indra siswa, 
melatih siswa belajar mandiri, merangsang kreativitas untuk berpikir cepat dan 
objektif dalam memcahkan masalah. Adapun kelemahan image  streaming  adalah 
siswa sukar berkonsentrasi bila kondisinya tidak mendukung, sulit untuk  
mengarahkan/menuntun pikiran siswa karena perbedaan daya  ingat/ pengetahuan/ 
pengalaman, guru tidak mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang  
materi yang disampaikan, terkadang siswa tidak dapat membayangkan sehingga 
banyak  waktu terbuang.  
Strategi ini dapat dilakukan dengan memilih jenis pengalaman yang 
pernah dialami secara langsung oleh siswa. Oleh karena itu, siswa diajak untuk 
mengingat kembali suatu kejadian di masa lampau kemudian menceritakannya 
kembali. Siswa harus mengingat kembali hal-hal yang pernah dialami berdasarkan 
kekuatan imajinya dengan bantuan semua panca inderanya. Adapun langkah-
langkah strategi image streaming apabila diterapkan di dalam kelas adalah sebagai 
berikut. 
1) Guru memberikan arahan singkat kepada siswa mengenai strategi image 
streaming. 
2) Guru memutar musik untuk membantu siswa mengalirkan imaji. 




4) Siswa diminta menutup mata untuk mempermudah dalam mengalirkan imaji 
dari memori mereka dan mengangkat tangan ketika mereka telah memperoleh 
imaji. Pengaliran imaji dapat dibantu oleh teman sebangku dengan 
melontarkan pertanyaan-pertannyaan seputar tema cerpen dan lagu yang 
sedang diputar. 
5) Siswa diminta membuka mata dan menceritakan kepada taman sebangkunya 
bayangan yang didapatkan setelah melakukan pengaliran imaji. 
6) Siswa menuliskan kerangka karangan berdasarkan pengaliran imaji yang 
telah dilakukan. 
7) Siswa diberi waktu untuk menulis cerpen berdasarkan kerangka yang sudah 
dibuat. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Oktavian 
(2009) yang berjudul “Efektivitas Feature Kemanusiaan Koran Tempo sebagai 
Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerpen pada 
Siswa Kelas X SMA N 2 Bantul”. Oktavian (2009: xviii) menjelaskan bahwa 
penelitiannya menyimpulkan pembelajaran menulis cerpen menggunakan media 
pembelajaran feature kemanusiaan lebih efektif daripada pembelajaran menulis 
cerpen tanpa menggunakan media pembelajaran feature kemanusiaan. Hal 
tersebut dibuktikan dengan karya-karya siswa yang menggunakan media feature 
kemanusiaan nampak lebih terstruktur, baik dalam hal pemunculan ide mulai dari 
ide cerita, judul, dan logika berpikir maupun strukur cerpen . 
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 Penelitian Oktavian relevan dengan penelitian ini karena sama-sama 
membahas tentang menulis cerpen dengan desain penelitian eksperimen. 
Perbedaannya adalah penelitian Oktavian menggunakan tindakan yang berupa 
media pembelajaran feature kemanusiaan, sedangkan dalam penelitian ini 
tindakan yang dilakukan berupa pemberian strategi image streaming dalam 
pembelajaran menulis cerpen.  
 Selain penelitian di atas, terdapat penelitian lain yang relevan dengan 
penelitian ini, yaitu penelitian Ahmad (2010) yang berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Cerpen dengan Metode Implikasi Konflik pada Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 5 Patuk Gunung Kidul, Yogyakarta”. Ahmad (2010:xvii) 
menjelaskan, selain dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam menulis cerpen, 
metode implikasi konflik juga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran. Siswa terlihat lebih senang dan aktif dalam pembelajaran menulis 
cerpen. Namun, terdapat beberapa perbedaan antara kedua penelitian ini. 
Penelitian Ahmad merupakan penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen. Selain itu, dalam penelitian Ahmad data yang 
diperoleh adalah data kualitatif dan kuantitatif, sedangkan dalam penelitian ini 
hanya data kuantitatif saja. 
 
C. Kerangka Pikir 
Pada dasarnya pengajaran menulis bertujuan untuk melatih siswa dalam 
menuangkan gagasan dan pengalaman siswa dalam bentuk tulisan. Siswa dapat 
menerapkan dan memanfaatkan keterampilan menulis dalam berbagai bidang. 
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Keterampilan menulis bukanlah kegiatan yang mudah, untuk mendapatkan hasil 
yang baik, siswa harus sering berlatih. 
Kegiatan menulis cerpen di sekolah masih sering mengalami banyak 
kendala. Banyak faktor yang menyebabkan kendala tersebut. Siswa masih sering 
mengalami kesulitan dalam memunculkan ide untuk menulis cerpen, sedangkan 
guru belum mempunyai strategi yang tepat, efektif, dan menarik. Untuk mengatasi 
hal tersebut, diperlukan strategi yang mampu merangsang daya imajinasi dan 
kreativitas siswa.  
Strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
strategi image streaming. Strategi ini diharapkan dapat efektif untuk diterapkan 
dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas. Maka, perlu adanya penelitian untuk 
menguji sejauh mana efektivitas strategi image streaming dalam pembelajaran 
menulis cerpen. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah hipotesis nihil (Ho) 
dan hipotesis kerja (Ha). 
1. Hipotesis Nihil (Ho) 
a. Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi image 
streaming dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi image streaming. 
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b. Strategi image streaming tidak lebih efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis cerpen dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa 
menggunakan strategi image streaming. 
2. Hipotesis Kerja (Ha) 
a. Terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi image 
streaming dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi image streaming. 
b. Strategi image streaming efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
cerpen dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa 


















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena dalam   
pengolahan datanya berupa angka yang disajikan dalam statistik. Jenis penelitian 
yang digunakan yaitu eksperimen kuasi atau quasi experimental. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode eksperimen dengan alasan penelitian ini berusaha 
mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya (Sudjana, 2009:19). 
Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai sebuah studi yang subjektif, 
sistematis, dan terkontrol untuk memprediksi atau mengontrol fenomena. Menurut 
Creswell (2010:216), penelitian eksperimen adalah penelitian yang bertujuan 
menguji dampak suatu treatment terhadap hasil penelitian, yang dikontrol oleh 
faktor-faktor lain yang dimungkinkan juga mempengaruhi hasil tersebut. 
Penelitian eksperimen bertujuan untuk menyelidiki hubungan sebab akibat dengan 
cara mengekspos satu atau lebih kelompok eksperimental dan satu atau lebih 
kondisi eksperimen. Hasilnya dibandingkan dengan satu atau lebih  kelompok 
kontrol yang tidak dikenai perlakuan (Danim, 2012:95). Rancangan atau desain 
penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Desain 
tersebut digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 1. Control Group Pretest-Postest Design 
 
Kelompok Pretest Perlakuan  Posttest 
Eksperimen Y1 X Y2 






Y1: Pretest kelompok eksperimen 
Y2: Posttest kelompok eksperimen 
Y3: Pretest kelompok kontrol 
Y4: Posttest kelompok kontrol 
X  : Strategi image streaming 
Dengan digunakannya desain penelitian di atas, penelitian ini 
menggunakan dua kelompok subjek penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mendapat 
perlakuan (mendapatkan pembelajaran menulis cerita pendek dengan strategi 
image streaming), sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak 
diberikan perlakuan. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ialah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:38). Menurut 
Arikunto (2010:161), variabel penelitian diartikan sebagai objek penelitian, atau 
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Pada penelitian ini terdapat dua 
macam variabel, yaitu variabel terikat dan variabel bebas. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi image streaming. 
Strategi ini dijadikan perlakuan untuk kelompok eksperimen, sementara pada 
kelompok kontrol, pembelajaran dilakukan tanpa menerapkan strategi image 
31 
 
streaming. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis 
cerpen siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Yogyakarta. Peneliti 
memilih tempat penelitian SMA Negeri 10 Yogyakarta karena di SMA tersebut 
belum pernah dilakukan penelitian dengan menggunakan strategi image streaming 
dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada jam pelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menyesuaikan kondisi kelas. Proses penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret-April tahun ajaran 2012/2013. 
Tabel 2. Jadwal Penelitian di SMA Negeri 10 Yogyakarta 
No. Kelompok Kelas Waktu Kegiatan Jam ke- 
1. Eksperimen XD 21 Maret 2013 Pretest 7-8 
2. Kontrol XE 23 Maret 2013 Pretest 3-4 
3. Eksperimen XD 25 Maret 2013 Perlakuan I 5-6 
4. Kontrol XE 27 Maret 2013 Perlakuan I 5-6 
5. Eksperimen XD 28 Maret 2013 Perlakuan II 7-8 
6. Kontrol XE 30 Maret 2013 Perlakuan II 3-4 
7. Eksperimen XD 1 April 2013 Perlakuan III 5-6 
8. Kontrol XE 3 April 2013 Perlakuan III 5-6 
9. Eksperimen XD 4 April  2013 Perlakuan IV 7-8 
10. Kontrol XE 6 April 2013 Perlakuan IV 3-4 
11. Eksperimen XD 8 April 2013 Posttest 5-6 
12. Kontrol XE 10 April 2013 Posttest 5-6 
 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:117). Populasi 
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dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta yang terdiri 
atas X kelas yaitu XA, XB, XC, XD, XE. Penetapan populasi ini dilakukan 
dengan asumsi bahwa kelas X sangat tepat untuk mendapatkan perlakuan ini 
mengingat keterampilan menulis mereka paling rendah dibandingkan dengan 
tataran kelas yang lebih tinggi. 
2. Sampel 
 Sampel adalah  bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2009:118). Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat mengunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple 
random sampling. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan cara 
mengundi seluruh kelas X  SMA Negeri 10 Yogyakarta yang berjumlah lima 
kelas  untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dari hasil 
pengundian, ditetapkan kelas XD sebagai kelas eksperimen  dan kelas XE sebagai 
kelas kontrol. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian  
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2009:148). Instrumen yang dipakai dalam 
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penelitian ini adalah tes menulis cerpen. Tes digunakan sebagai alat untuk 
melakukan pengumpulan data hasil belajar. Tes adalah serentetan pertanyaan yang 
digunakan untuk menguji pengetahuan, keterampilan,  atau  bakat  yang  dimiliki  
individu.  Instrumen  tes  yang digunakan adalah  tes menulis cerpen. Tes menulis 
cerpen ini berisi penugasan terhadap siswa untuk membuat sebuah cerpen. Tes ini 
dikerjakan oleh siswa baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
Penilaian tes menulis cerpen mencakup penilaian proses dan penilaian 
hasil kerja siswa. Penilaian proses didapatkan dari pengamatan melihat minat dan 
respons siswa terhadap pembelajaran. Penilaian hasil didapatkan dari cerpen yang 
telah dibuat oleh siswa. Kriteria penilaian menulis cerpen terdiri dari isi, 
organisasi penyajian, bahasa, dan penulisan. Aspek isi terdiri  dari  tiga  kriteria,  
yaitu kebaruan ide cerita, kesesuaian isi cerita dengan  tema, dan kreativitas  
dalam  mengembangkan cerita ide cerita. Aspek organisasi penyajian  terdiri  dari  
tiga kriteria, yaitu penyajian fakta cerita (alur, tokoh, latar/setting), penyajian 
sarana cerita (sudut pandang dan judul), dan kepaduan unsur-unsur cerita. Aspek 
bahasa terdiri dari kriteria penggunaan sarana retorika dan penggunaan pilihan 
kata/diksi. Aspek penulisan terdiri dari kriteria penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca; dan  kerapian tulisan. Pedoman penilaian di bawah ini mengacu pada 







Tabel 3. Pedoman Penilaian Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X 
SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Aspek Kriteria Skor Skor Maks 
























































































































Menurut Sudjana (2009:12), validitas berkenaan dengan ketepatan alat 
penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang 
seharusnya dinilai. Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
termasuk ke dalam jenis validitas isi. Validitas isi menguji instrumen yang berupa 
tes. Artinya, sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan 
khusus tertentu yang sejalan dengan materi atau isi penjelasan yang diberikan 
(Arikunto, 2010:67). Uji validitas juga menggunakan validitas konstruk yang  
dilakukan  dengan  expert  judgement,  yaitu  meminta  pendapat  dari  ahli. 
Dalam  hal  ini  pendapat  ahli  yang  digunakan  adalah  pendapat  dari  Dra. Etti 
S, M.Si., selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 10 
Yogyakarta, Dr. Anwar Effendi, M.Si. dan Kusmarwanti, M.Pd., M.A., selaku 
dosen pembimbing satu dan dua. 
3. Reliabilitas 
Reliabilitas penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah tes dapat 
mengukur secara konsisten keterampilan menulis cerpen pada siswa. Uji reabilitas 
dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, karena tes yang 
diberikan mempunyai skor berskala. Artinya, prosedur uji reliabilitas ini 
diterapkan pada hasil pengukuran berjenjang, misalnya: 1-4, 1-5, 1-6 atau yang 
lain tergantung maksud penyusunannya (Nurgiyantoro, 2010:171). Perhitungan 
dengan rumus koefisien alpha cronbach dihitung menggunnakan bantuan  
komputer program SPSS 16.0. Data dikatakan reliabel apabila koefisiennya lebih 
besar dari 0,6. Melalui perhitungan SPSS dihasilkan koefisien 0,925, maka dapat 
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disimpulkan bahwa data tersebut reliabel karena koefisiennya lebih besar dari 0,6. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 95. 
 
F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap praeksperimen 
  Pengukuran sebelum eksperimen dilakukan dengan pretest, yaitu berupa tes 
keterampilan menulis cerpen.  Pretest diberikan pada kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen. Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keterampilan menulis cerpen sebelum diberikan perlakuan. Selain itu, pretest juga 
dilakukan untuk menyamakan kondisi antara kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen. 
2. Tahap Eksperimen 
 Setelah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen terbukti memiliki 
tingkat keterampilan yang sama dalam menulis cerpen,  langkah selanjutnya 
adalah pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen. Dalam proses ini, 
peneliti akan menerapkan strategi image streaming di kelompok eksperimen dan 
menerapkan pembelajaran tanpa strategi image streaming di kelompok kontrol. 
Dalam perlakuan ini, peneliti bertindak sebagai pelaku manipulasi. Pelaku 
manipulasi yang dimaksud adalah peneliti memberikan perlakuan terhadap siswa 
dengan menggunakan strategi image streaming ketika mengajar menulis cerpen 
pada kelompok eksperimen. Siswa bertindak sebagai unsur yang menjadi sasaran 





1) Kelompok kontrol 
a) Peserta didik diberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
b) Peserta didik memahami teori tentang kegiatan menulis cerpen yang 
dijelaskan guru. 
c) Peserta didik menulis cerpen. 
2) Kelompok Eksperimen 
Prosedur pembelajaran pada kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 
a) Pertemuan Pertama 
Guru dan siswa bertanya jawab tentang unsur-unsur pembangun cerpen dan 
cara menulis cerpen. Guru memutarkan lagu yang berjudul “Untuk Sahabat”. 
Siswa menutup matanya dan mengalirkan bayangan apapun yang didapat dengan 
dibantu teman sebangkunya dengan cara melontarkan pertanyaan sesuai dengan 
tema cerpen dan lagu yang sedang diputarkan. Setiap tiga menit, guru 
membunyikan bel untuk menghentikan kegiatan siswa dalam mengalirkan 
bayangan dan memberi kesempatan pada siswa menceritakan kepada teman 
sebangkunya. Siswa kemudian menyusun kerangka karangan berdasarkan 
bayangan-bayangan yang didapat kemudian mengembangkannya menjadi sebuah 
cerpen. 
b) Pertemuan Kedua 
Guru memaparkan kesalahan-kesalahan dari cerpen yang telah dibuat siswa 
pada pertemuan pertama. Siswa diberikan strategi image streaming kembali tetapi 
dengan rangsangan yang berbeda. Guru memutarkan lagu berjudul “Bunda”. 
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Siswa menutup mata dan membiarkan bayangan mengalir dalam otaknya. Setiap 3 
menit guru menyuruh siswa membuka mata dan menceritakan bayangan yang 
muncul kepada temannya. Setelah pengaliran bayangan selesai, siswa diminta 
membuat kerangka karangan dan mengembangkannya menjadi sebuah cerpen. 
c) Pertemuan Ketiga 
Siswa saling mengevaluasi cerpen dengan teman sebangkunya (peer editing). 
Siswa diberi contoh cara membuka cerpen, memunculkan tokoh, dialog, dan latar. 
Siswa memperbaiki cerpennya. Siswa diberikan strategi image streaming kembali 
tetapi dengan rangsangan yang berbeda. Guru memutarkan lagu berjudul “Kisah 
Cinta”. Siswa menutup mata dan membiarkan bayangan mengalir dalam otaknya. 
Setiap 3 menit guru menyuruh siswa membuka mata dan menuliskan bayangan 
yang muncul. Setelah pengaliran bayangan selesai, siswa diminta membuat 
kerangka karangan dan mengembangkannya menjadi sebuah cerpen. 
d) Pertemuan Keempat 
Siswa diminta mengemukakan kesulitan-kesulitan dalam membuat cerpen 
kemudian guru memberikan solusinya. Siswa diberikan strategi image streaming 
kembali tetapi dengan rangsangan yang berbeda. Guru memutarkan lagu berjudul 
“Ayah”. Siswa menutup mata dan membiarkan bayangan mengalir dalam 
otaknya. Setiap 3 menit guru menyuruh siswa membuka mata dan menuliskan 
bayangan yang muncul. Setelah pengaliran bayangan selesai, siswa diminta 





3. Tahap Pascaeskperimen 
Setelah perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen, langkah 
selanjutnya adalah memberikan posttest. Pengukuran posttest bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan keterampilan menulis cerpen  setelah adanya 
perlakuan. Selain itu, juga untuk membandingkan nilai yang dicapai saat pretest, 
apakah hasilnya meningkat, sama, atau menurun.  
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Menurut Arikunto (2010:307), ada dua asumsi yang harus dipenuhi apabila 
menggunakan analisis uji-t, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji normal atau tidaknya 
sebaran data penelitian. Penelitian ini menguji normalitas sebaran data skor 
keterampilan awal menulis cerita pendek dan keterampilan akhir menulis cerita 
pendek. Pengujian  normalitas sebaran data menggunakan rumus Kolmogorov 
Smirnov. Uji normalitas sebaran ini dilakukan dengan melakukan khaidah Asymp. 
Sig (2 tailed) atau nilai p. Jika Asymp. Sig (2 tailed) atau p>0,05, maka data 
tersebut berdistribusi normal. Pengujian normalitas sebaran data menggunakan 
program SPSS versi 16.0. 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji  homogenitas  varian  dimaksudkan  untuk  mengetahui  apakah sampel 
yang diambil dari populasi penelitian memiliki varian yang sama dan tidak  
menunjukkan  perbedaan  yang  signifikan  antara  yang  satu  dengan  yang  lain. 
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Uji homogenitas dilakukan pada skor hasil pretest  dan posttest dengan kaidah 
jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf  signifikansi  0,05  (5%).  
Perhitungan  homogenitas  dilakukan  dengan  bantuan  komputer program SPSS 
16.0. 
2. Penerapan Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan uji-t. Uji beda (t-test) dimaksudkan untuk menguji rata-rata hitung 
di antara kelompok-kelompok tertentu. Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji perbedaan rata-rata hitung, apakah berbeda secara signifikan atau tidak 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perhitungan uji-t dilakukan 
dengan komputer program SPSS versi 16.0. 
 
H. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini 
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya 
perbedaan antara variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan 
hipotesis dalam penelitian. 
a. Ho= 1= 2 
Ha = 1 ≠ 2 
Keterangan: 
Ho = hipotesis nol  
tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan 
antara siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan strategi image 
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streaming dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi image streaming. 
Ha = hipotesis alternatif 
terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara 
siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan strategi image 
streaming dan siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
image streaming. 
b. Ho= 1= 2 
Ha = 1 ≠ 2 
Keterangan: 
Ho= hipotesis nol 
penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis  cerpen  
tidak lebih efektif daripada pembelajaran menulis  cerpen tanpa menggunakan  
strategi image streaming pada  siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta. 
Ha= hipotesis alternatif 
penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran  menulis  cerpen  
lebih  efektif  dibandingkan dengan pembelajaran  menulis  cerpen  tanpa  









HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan strategi image 
streaming dalam pembelajaran menulis cerpen. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis 
cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan strategi image streaming dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi image streaming pada siswa kelas X SMA Negeri 10 
Yogyakarta. Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal dan data skor 
tes akhir menulis cerpen. Data skor tes awal diperoleh dari hasil pretest 
keterampilan menulis cerpen dan data skor akhir diperoleh dari hasil posttest 
keterampilan menulis cerpen. Hasil penelitian pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.  
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen adalah kelas yang diberikan pembelajaran menulis 
cerpen  menggunakan strategi image streaming. Sebelum kelompok eksperimen 
diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretest keterampilan menulis 
cerpen. Subjek pada pretest kelompok eksperimen sebanyak 31 siswa. Hasil 
pretest kelompok eksperimen yaitu skor tertinggi sebesar 33 dan skor terendah 
sebesar 23. 
Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 16.0, diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat pretest sebesar 
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27,03; mode sebesar 28; skor tengah (median) sebesar 27,00; dan standar deviasi 
sebesar 2,652. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 
halaman 97. Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis cerpen  
kelompok eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen 
Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen  
 






1. 23 3 9,7% 3 9,7%% 
2. 24 3 9,7% 6 19,4% 
3. 25 4 12,9% 10 32,3% 
4. 26 4 12,9% 14 45,2% 
5. 27 3 9,7% 17 54,8% 
6. 28 5 16,1% 22 71,0% 
7. 29 4 12,9% 26 83,9% 
8. 30 2 6,5% 28 90,3% 
9. 31 1 3,2% 29 93,5% 
10. 32 1 3,2% 30 96,8% 
11. 33 1 3,2% 31 100% 
 
Tabel empat tersebut dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan 















1 1 1 
44 
 
 Dari  tabel empat dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
tertinggi siswa yaitu 33 yang diperoleh oleh 1 orang siswa. Kemudian skor 
terendah yaitu 23 diperoleh oleh 3 siswa. Kecenderungan perolehan skor pretest 
keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 5  dan 
gambar 2 berikut ini. 
Tabel 5. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan 
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok 
Eksperimen 
 







1. Rendah  >26 10 32,3 % 10 32,3% 
2. Sedang  26 – 30 18 58,0 % 28 90,3% 
3. Tinggi  < 30 3 9,7 % 31 100% 
 
 
Gambar 2. Diagram Kecendurangan Data Perolehan Skor Pretest 
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta 
pada Siswa Kelompok Eksperimen 
 
 Berdasarkan tabel dan diagram di atas, maka skor pretest keterampilan 
menulis cerpen kelompok eksperimen terbagi menjadi tiga jenis, yaitu skor 




Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor 






yaitu sebanyak 10 siswa, skor sedang adalah skor antara 26 sampai 30 yaitu 
sebanyak 18 siswa, dan skor tinggi adalah skor yang lebih dari 30 yaitu sebanyak 
3 siswa. Dari hasil tersebut dapat diketahui sebagian besar kecenderungan skor 
pretest  keterampilan menulis  cerpen  siswa berada pada kategori sedang. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan bahwa pada tahap awal penulisan  cerpen pada 
kelompok  eksperimen, siswa belum menguasai  sepenuhnya dalam penulisan 
cerpen.   
b. Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak menggunakan strategi image 
streaming dalam pembelajaran menulis cerpen atau dapat dikatakan pembelajaran 
kelompok kontrol ini hanya menggunakan strategi konvensional. Sebelum 
kelompok kontrol diberikan pembelajaran dengan strategi konvensional, 
dilakukan pretest berupa tes keterampilan menulis cerpen. Subjek pada pretest 
kelompok kontrol sebanyak 31 siswa. Adapun hasil pretest kelompok kontrol 
pada saat tes menulis cerpen awal dengan skor  tertinggi 32 dan skor terendah 23.  
Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 16.0, diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol saat pretest sebesar 26,13; 
mode sebesar 24; skor tengah (median) sebesar 26,00; dan standar deviasi sebesar 
2,579. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 99. 
Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis cerpen  kelompok kontrol 





Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen 
Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Kontrol 
 







1. 23 4 12,9% 4 12,9% 
2. 24 7 22,6% 11 35,5% 
3. 25 4 12,9% 15 48,4% 
4. 26 4 12,9% 19 61,3% 
5. 27 4 12,9% 23 74,2% 
6. 28 1 3,2% 24 77,4% 
7. 29 4 12,9% 28 90,3% 
8. 30 1 3,2% 29 93,5% 
9. 32 2 6,5% 31 100% 
 
Tabel enam dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan 
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok 
Kontrol 
 
 Berdasarkan tabel 6 dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa  skor 
tertinggi siswa yaitu 32 diperoleh 2 siswa, dan skor terendah siswa yaitu 23 yang 
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menulis cerpen kelompok  kontrol  dapat dilihat pada tabel 7 dan gambar 4 berikut 
ini. 
Tabel 7. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan 
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok 
Kontrol 
 







1. Rendah  >26 15 48,4 % 15 48,4% 
2. Sedang  26 – 29 13 41,9  % 28 90,3% 




Gambar 4. Diagram Kecendurangan Data Perolehan Skor Pretest 
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta 
pada Kelompok Kontrol 
 
Dari tabel 7 dan gambar 4, kategori kecenderungan perolehan skor pretest 
keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dapat diketahui terdapat 15 siswa 
yang skornya termasuk kategori rendah, 13 siswa masuk dalam kategori sedang, 
dan 3 siswa masuk dalam kategori tinggi.  Dari hasil tersebut dapat diketahui 











adalah kategori rendah. Pada tahap awal penulisan  cerpen pada  kelompok 
kontrol, siswa belum menguasai  sepenuhnya dalam penulisan cerpen. 
c. Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
Posttest  pada  kelompok  eksperimen  dilakukan  setelah  perlakuan. 
Perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan strategi 
image streaming pada pembelajaran menulis cerpen. Bentuk posttest pada 
kelompok eksperimen yaitu berupa tes menulis cerpen. Subjek posttest  kelompok  
eksperimen  sebanyak  31 siswa.  Dari  posttest  tersebut, dihasilkan skor tertinggi 
adalah 44 dan skor terendah adalah 30. 
Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 16.0, diketahui bahwa 
skor rata-rata yang dicapai kelompok kontrol saat posttest sebesar 36,19; mode 
sebesar 35; skor tengah sebesar 35,00; dan standar deviasi sebesar 3,637. Hasil 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 101. Distribusi 
frekuensi skor posttest keterampilan menulis cerpen  kelompok ekserimen dapat 











Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen 
Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen 
 






1. 30 1 3,2% 1 3,2% 
2. 31 1 3,2% 2 6,5% 
3. 32 3 9,7% 5 16,1% 
4. 33 3 9,7% 8 25,8% 
5. 34 3 9,7% 11 35,5% 
6. 35 5 16,1% 16 51,6% 
7. 36 2 6,5% 18 58,1% 
8. 37 3 9,7% 21 67,7% 
9. 38 2 6,5% 23 74,2% 
10. 39 0 0% 23 74,2% 
11. 40 3 9,7% 26 83,9% 
12. 41 2 6,5% 28 90,3% 
13. 42 2 6,5% 30 96,8% 
14. 43 0 0% 30 96,8% 
15. 44 1 3,2% 31 100% 
 
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
 
Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan 
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok 
Eksperimen 
 
 Berdasarkan  tabel 8 dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa  siswa 
yang mendapatkan skor tertinggi yaitu 44 sebanyak 1 orang dan siswa yang 
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skor posttest keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat 
pada tabel 9 dan gambar 6 berikut ini. 
Tabel 9. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan 
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok 
Eksperimen 
 






1. Rendah  < 35 11 35,5 % 11 35,5% 
2. Sedang  35-39 12 38,7 % 23 74,2% 
3. Tinggi  > 39 9 25,8% 31 100% 
 
 
Gambar 6. Diagram Kecendurangan Data Perolehan Skor Posttest 
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta 
pada Kelompok Eksperimen 
 
 
Dari tabel 9 dan gambar 6, kategori kecenderungan perolehan skor posttest 
keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat diketahui terdapat 11 
siswa yang skornya termasuk kategori rendah, 12 siswa masuk dalam kategori 











diketahui sebagian besar kecenderungan skor posttest keterampilan menulis  
cerpen  siswa adalah kategori sedang.  
d. Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
Posttest  pada  kelompok  kontrol  dilakukan  setelah  pembelajaran 
mengenai cerpen.  Pada  kelompok  kontrol, pembelajaran  dilakukan  tanpa 
menggunakan  strategi image streaming.  Bentuk  dari  posttest  sama dengan  
pretest,  yaitu  tes  keterampilan  menulis  cerpen.  Subjek  posttest kelompok 
kontrol adalah sebanyak 31 siswa. Dari posttest tersebut dihasilkan skor tertinggi 
adalah 35 dan skor terendah adalah 26. 
Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata 
yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat  posttest  sebesar  31,06; mode 
sebesar 32;  dan median sebesar  32,00. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 5 halaman 103. Distribusi frekuensi skor  posttest  
keterampilan menulis  cerpen  siswa kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen 
Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Kontrol 
 






1. 26 3 9,7% 3 9,7% 
2. 27 2 6,5% 5 16,1% 
3. 28 1 3,2% 6 19,4% 
4. 29 3 9,7% 9 29,0% 
5. 30 2 6,5% 11 35,5% 
6. 31 4 12,9% 16 48,4% 
7. 32 5 16,1% 21 64,5% 
8. 33 5 16,1% 26 80,6% 
9. 34 3 9,7% 29 90,3% 




Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
 
Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan 
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok 
Kontrol 
 
Berdasarkan tabel 10 dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa  siswa 
yang mendapatkan skor tertinggi sebesar 35 sebanyak 3 orang dan siswa yang 
mendapatkan skor terendah sebesar 26 sebanyak 3 orang. Frekuensi terbesar 
terdapat pada skor 32 yaitu sebanyak 5 siswa. Kecenderungan perolehan skor 
posttest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 11 
dan gambar 8 berikut ini. 
Tabel 11. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan 
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok 
Kontrol 
 







1. Rendah  < 29 6 29,0 % 6 29,0% 
2. Sedang  29-32 14 35,5 % 20 64,5% 



























Gambar 8. Diagram Kecendurangan Data Perolehan Skor Posttest 
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta 
pada Kelompok Kontrol 
 
 
Dari tabel 11 dan gambar 8, kategori kecenderungan perolehan skor 
posttest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dapat diketahui terdapat 
11 siswa yang skornya termasuk kategori rendah, 14 siswa masuk dalam kategori 
sedang, dan 6 siswa masuk dalam kategori tinggi.  Dari hasil tersebut dapat 
diketahui sebagian besar kecenderungan skor posttest keterampilan menulis  
cerpen  siswa kelompok kontrol adalah kategori sedang. Akan tetapi skor yang 
diperoleh jauh lebih rendah daripada kelompok eksperimen. 
e. Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Tabel-tabel  yang  disajikan  berikut  dibuat  untuk  mempermudah 
perbandingan  antara  skor  tertinggi,  skor  terendah,  mean,  mode,  median,  dan 
standar deviasi dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Tabel-tabel 
tersebut  menyajikan  data  skor  pretest  dan  posttest  keterampilan menulis 




Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor 






Tabel 12. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Postest Keterampilan 
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 












1. N 31 31 31 31 
2. Skor tertinggi 33 32 44 35 
3. Skor terendah 23 23 30 26 
4. Mean 27,03 26,13 36,19 31,06 
5. Mode 28 24 35 32 
6. Median 27,00 26,00 35,00 32,00 
7. Standar 
deviasi 
2,652 2,579 3,637 2,768 
 
Dari  tabel  12 di  atas,  dapat  dibandingkan  antara  skor  pretest  dan  
posttest  keterampilan  menulis  cerpen  antara  kelompok  eksperimen  dan 
kelompok  kontrol.  Skor  tertinggi  pada  pretest  kelompok eksperimen  adalah 
sebesar 33 dan skor terendah sebesar 23. Pada posttest kelompok eksperimen, 
skor tertinggi meningkat menjadi 44 dan skor terendah juga meningkat menjadi 
30. Pada  kelompok  kontrol, skor  tertinggi  pada  pretest  sebesar  32  dan  skor 
terendah  sebesar  23.  Peningkatan  juga  terjadi  pada  posttest  kelompok 
kontrol.  Skor  tertinggi  pada  posttest  meningkat  menjadi  35  dan  skor 
terendah meningkat menjadi 26.  
Tabel 12 di atas juga menunjukkan skor rata-rata pretest dan posttest dari 
setiap kelas. Rata-rata skor pretest pada kelompok eksperimen adalah sebesar 
27,03,  sedangkan  rata-rata  skor  posttest  kelompok  eksperimen adalah  sebesar 
36,19.  Skor  rata-rata  pretest  pada  kelompok kontrol adalah  26,13  dan  skor  
rata-rata  posttest  kelompok kontrol  adalah  sebesar  31,06. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan skor antara pretest dan posttest 
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kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Akan tetapi, pada kelompok 
eksperimen terdapat perbedaan skor yang signifikan, sedangkan pada kelompok 
kontrol perbedaan skor itu  tidak signifikan. 
2. Uji Prasyarat Analisis Data 
a. Uji Normalitas Sebaran  
Hasil uji normalitas diperoleh dari skor pretest dan postest keterampilan 
menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Syarat data 
dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. Sig (2 tailed) yang diperoleh dari 
hasil perhitungan lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Berikut rangkuman 
hasil uji normalitas sebaran data pretest dan posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. 
Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Keterampilan 
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta  
 
No.  Data  Sig. Kolmogorov-
Smirnov 
Db Keterangan 
1. Pretest Kelompok 
Eksperimen 
0,200 31 p > 0,05 
2. Pretest Kelompok Kontrol 0,62 31 p > 0,05 
3. Posttest Kelompok 
Eksperimen 
0,97 31 p > 0,05 
4. Posttest Kelompok 
Kontrol 
0,80 31 p > 0,05 
 
Berdasarkan hasil penghitungan  normalitas sebaran data pretest kelompok 
kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki p=0,62. Berdasarkan hasil 
tersebut, maka dapat disimpulkan data pretest kelompok kontrol berdistribusi 
normal. Selanjutnya, hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest kelompok 
kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki p=0,80. Berdasarkan hasil tersebut 
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p>0,05 maka dapat disimpulkan data posttest kelompok kontrol berdistribusi 
normal. 
Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok eksperimen 
diketahui bahwa data tersebut memiliki p=0,200. Berdasarkan hasil tersebut, 
p>0,05 maka dapat disimpulkan data pretest kelompok eksperimen berdistribusi 
normal. Hasil perhitungan  normalitas sebaran data posttest kelompok eksperimen 
diketahui bahwa data tersebut memiliki p=0,97. Berdasarkan hasil tersebut, 
p>0,05 maka dapat disimpulkan data posttest kelompok eksperimen berdistribusi 
normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 106-109. 
b. Uji  Homogenitas Varian 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji 
homogenitas varian dengan bantuan program SPSS 16.0. Syarat agar varian 
bersifat homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari derajat 
signifikansi yang ditetapkan, yaitu 5% (0,05).  Rangkuman hasil penghitungan uji 
homogenitas varian data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen  
disajikan sebagai berikut. 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Keterampilan 
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta  
 
No. Data Levene 
Statistic 
Db Sig. Keterangan 
1. Pretest 0,36 60 0,850 Sig. 0,850 > 0,05 = homogen 
2. Posttest 2,70 60 0,106 Sig. 0,106 > 0,05 = homogen 
 
Berdasarkan  tabel  11  di  atas, dapat  diketahui  hasil  uji homogenitas 
varian data pretest keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol  dan  
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kelompok  eksperimen.  Dari  hasil  perhitungan  menggunakan bantuan komputer 
program SPSS versi 16.0 diketahui nilai Sig. pada pretest kelompok  kontrol  dan  
kelompok  eksperimen  sebesar  0,850  dengan  db  60. Dengan  demikian,  data  
tersebut  homogen  karena  nilai  signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,850>0,05). 
Hasil  perhitungan  homogenitas  varian  data  posttest  keterampilan 
menulis  cerpen  pada  kelompok  kontrol  dan  kelompok  eksperimen  diketahui 
nilai Sig. sebesar 0,106 dan db 60.  Dengan demikian, data tersebut homogen 
karena nilai signifikansi 0,106 lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 111-112. 
3. Analisis Data  
Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk 
mengetahui  apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara  siswa yang diberi 
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan  strategi image streaming dan 
siswa yang diberi pembelajaran  menulis cerpen tanpa menggunakan strategi 
image streaming. Selain itu, penelitian ini juga untuk menguji keefektifan 
penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis cerpen pada 
siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta. Analisis  data  dengan menggunakan 
uji-t disajikan sebagai berikut. 
a. Uji-t Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
 
 Uji-t  data  pretest  keterampilan  menulis  cerpen  antara  kelompok 
eksperimen  dan  kelompok  kontrol  dilakukan  untuk  mengetahui  kemampuan 
awal  kedua  kelompok  tersebut,  apakah  terdapat  perbedaan  ketermpilan 
menulis  cerpen  atau  tidak.  Rangkuman  hasil  uji-t  data  pretest  keterampilan 
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menulis cerpen pada kelompok  eksperimen dan kontrol disajikan dalam tabel 15 
berikut ini.   
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest Siswa Kelas X SMA Negeri 10 
Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 




1,360 60 0,179 p>0,05 = tidak 
signifikan 
 
 Dari tabel 11 dapat diketahui besar t hitung (th) adalah 1,360 dengan db 60 
diperoleh nilai p=0,179. Nilai p lebih besar dari taraf signifikansi 5% 
(p:0,179>0,05). Dengan demikian, hasil uji-t pada skor pretest menunjukkan  
bahwa  tidak  terdapat  perbedaan  keterampilan menulis  cerpen  antara  
kelompok  eksperimen  dan  kelompok  kontrol.  Dengan  kata  lain, keadaan  
awal  keterampilan menulis  cerpen  antara  kedua  kelompok  tersebut setara atau 
sama.  Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8  halaman 114. 
b. Uji-t Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
 
 Uji-t  data  posttest keterampilan  menulis  cerpen  antara  kelompok 
eksperimen  dan  kelompok  kontrol  dilakukan  untuk  mengetahui  perbedaan 
kemampuan menulis cerpen akhir kedua kelompok tersebut, apakah terdapat 
perbedaan skor atau  tidak.  Rangkuman  hasil  uji-t  data  posttest  keterampilan  
menulis  cerpen pada  kelompok  eksperimen  dan  kelompok  kontrol  disajikan  





Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji-t Skor Posttest Siswa Kelas X SMA Negeri 
10 Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 




6,248 60 0,000 p < 0,05 = 
signifikan 
 
 Dari tabel 16 dapat diketahui besar t hitung (th) adalah 6,248 dengan db 60 
diperoleh nilai p=0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 
(p:0,000<0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis 
cerpen akhir antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki 
perbedaan yang signifikan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8  
halaman 115. 
c. Uji-t Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen 
 
 Uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara keterampilan awal dan 
keterampilan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan keterampilan 
menulis cerpen yang signifikan atau tidak. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan 
posttest keterampilan menulis cerpen pada kelompok eksperimen disajikan 
sebagai berikut. 
Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan 
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada 
Kelompok Eksperimen 
 









 Tabel di atas menunjukkan besarnya th adalah 18,914 dengan db 30 dan nilai 
p sebesar 0,000. Nilai p kurang dari signifikansi 0,05. Dengan demikian,hasil uji-t 
tersebut menunjukkan adanya perbedaan keterampilan menulis cerpen yang 
signifikan antara siswa pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan menggunakan strategi image streaming. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 117. 
d. Uji-t Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 
Kontrol 
 
  Uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen pada kelompok 
kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara keterampilan awal dan 
keeterampilan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan keterampilan 
menulis cerpen atau tidak. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest 
keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol disajikan sebagai berikut. 
Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan 
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada 
Kelompok Kontrol 
 





10,810 30 0,000 p < 0,05 =  
signifikan 
 
Tabel di atas menunjukkan besarnya th adalah 10,810 dengan db 30 dan nilai 
p sebesar 0,000. Nilai p kurang dari signifikansi 0,05. Dengan demikian, hasil uji-          
t tersebut menunjukkan adanya perbedaan keterampilan menulis cerpen siswa 
pada kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Akan 
tetapi, perbedaan yang terjadi belum dikatakan signifikan dibanding dengan 
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kelompok eksperimen yang menggunakan strategi image streaming. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 118. 
4. Pengujian Hipotesis 
  Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data menggunakan uji-t. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji-t tersebut kemudian diketahui 
pengujian hipotesis sebagai berikut. 
a. Hipotesis pertama 
Ho: hipotesis nihil yaitu tidak ada perbedaan keterampilan menulis cerpen yang 
signifikan antara siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan strategi image 
streaming dan siswa yang diberikan pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
image streaming ditolak. 
Ha: hipotesis alternatif, yaitu terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen 
yang signifikan antara siswa yang diberikan pembelajaran menulis cerpen dengan 
strategi image streaming dan siswa yang diberikan pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi image streaming diterima. 
b. Hipotesis Kedua 
Ho: Penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis cerpen 
siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta tidak lebih efektif daripada 
pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi image streaming, 
ditolak. 
Ha: Penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis cerpen 
pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta lebih efektif daripada 
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pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi image streaming, 
diterima. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Yogyakarta. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X dengan jumlah 155 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 62 siswa yang diambil dengan teknik simple random 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara acak. Dari teknik tersebut, 
diperoleh kelas XD sebagai kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan 
dengan strategi image streaming dan kelas XE sebagai kelompok kontrol yang 
tidak mendapatkan perlakuan dengan strategi image streaming. 
  Variabel dalam  penelitian  ini ada dua macam yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas adalah strategi image streaming, sedangkan 
variabel terikatnya adalah keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA 
Negeri 10 Yogyakarta.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui  
perbedaan  keterampilan  menulis cerpen antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Deskripsi perbedaan keterampilan menulis cerpen siswa antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen setelah mendapat perlakuan adalah sebagai berikut. 
1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Cerpen pada Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
  Kondisi awal keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen diketahui melalui hasil pretest dari kedua kelompok 
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tersebut. Pretest diberikan kepada kedua kelompok sebelum kedua kelompok 
tersebut mendapatkan perlakuan. Pretest yang diberikan pada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen adalah sama, yaitu dengan tes menulis cerpen. 
  Setelah  dilakukan  pretest  pada  kelompok  kontrol  dan  kelompok 
eksperimen  kemudian  peneliti  menjaring  data  dengan  menggunakan instrumen  
penelitian  yang  berupa  pedoman  penskoran  menulis  cerpen.  Dari penjaringan 
data tersebut diperoleh hasil pretest keterampilan menulis cerpen pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. 
  Dari hasil pretest penulisan cerpen siswa, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan siswa dalam menulis cerpen masih tergolong rendah. Dari hasil 
pretest tersebut diperoleh skor tertinggi pada kelompok kontrol sebesar 32, skor 
terendah 23, dan skor rata-rata adalah 26,13. Sedangkan pada kelompok 
eksperimen  skor tertinggi adalah 33, skor terendah 23, dan skor rata-rata adalah 
27,03.  
  Setelah didapatkan data tersebut, kemudian dilanjutkan dengan analisis  
data  menggunakan  uji-t.  Analisis  data  tersebut  dilakukan  untuk 
membandingkan  skor  pretest  kelompok  kontrol  dengan  kelompok eksperimen.  
Analisis  data  pada  skor  pretest  bertujuan  untuk  mengetahui  keterampilan 
awal menulis cerpen dari kedua kelompok.  
  Berdasarkan  analisis  menggunakan  uji-t  diperoleh  nilai  t hitung sebesar 
1,360 dengan db 60, diperoleh nilai p=0,179. Nilai p lebih besar dari taraf 
signifikansi 5% (p=0,179>0,05). Dengan  demikian  hasil  uji-t  pada  skor  pretest  
tidak menunjukkan  perbedaan  keterampilan menulis  cerpen  antara  kelompok 
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eksperimen  dan  kelompok  kontrol. Dengan melihat perbandingan skor 
kelompok kontrol dan eksperimen tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelompok tersebut dalam keadaan setara (homogen).  
  Rendahnya keterampilan menulis cerpen siswa terlihat dari beberapa hal, 
diantaranya ada beberapa cerpen pada kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen yang masih menceritakan  tentang  kegiatan  sehari-hari  atau  
pengalaman pribadi. Siswa juga belum bisa menciptakan konflik dalam cerita. 
Selain itu, siswa juga belum memperhatikan unsur-unsur pembangun cerita yang 
ada di dalam suatu cerpen, terutama dalam hal pengembangan cerita. Beberapa 
contoh keterampilan awal siswa dalam menulis cerpen dapat dilihat di bawah ini. 
 
(Ryandika Adi Kumara: XD/25) 
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  Penggalan cerpen di atas terkesan masih seperti menceritakan pengalaman 
pribadi, yaitu pengalaman pulang kampung. Dapat dikatakan, karangan di atas 
adalah sebuah karangan narasi mengingat tidak adanya konflik yang dimunculkan 
dalam karangan di atas. Alur yang ada di dalam karangan tersebut juga tidak 
mencerminkan sebuah cerpen. Di dalam alur sebuah cerpen, seharusnya ada  
pengenalan, konflik, klimaks, antiklimaks, dan penyelesaian. Di dalam 
pembukaan sebuah cerpen, sudah semestinya terdapat sebuah pengenalan, entah 
pengenalan tokoh, latar, maupun perwatakan tokohnya. Pembukaan yang menarik 
akan membuat pembacanya tertarik untuk melanjutkan membaca cerpen tersebut. 
  Penggalan cerpen yang hanya mengisahkan sebuah pengalaman pribadi 
juga terlihat pada hasil karya siswa kelompok kontrol. Hal tersebut tampak dalam 
penggalan cerpen di bawah ini. 
 
(Reitu Enggar AG: XE/23) 
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  Sama halnya dengan contoh karangan siswa pada kelompok eksperimen, 
penggalan cerpen di atas hanya berupa sebuah karangan narasi karena tidak ada 
konflik yang dimunculkan. Penulis hanya menceritakan pengalaman pribadinya 
bermain fudsal bersama teman-temannya. 
  Secara keseluruhan keterampilan awal menulis cerpen pada siswa 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol memang masih rendah dan 
masih banyak yang hanya berupa karangan narasi. Rendahnya keterampilan 
menulis cerpen siswa tersebut disebabkan siswa masih kurang paham tentang 
materi menulis cerpen. Unsur-unsur pembangun yang seharusnya ada di dalam 
sebuah cerpen belum dipahami dan diterapkan siswa dalam cerpennya. Selain itu, 
siswa masih kesulitan dalam menemukan ide untuk dijadikan sebuah cerpen yang 
menarik. 
2. Perbedaan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Antara Kelompok yang 
Diberi Pembelajaran Menggunakan Strategi Image Streaming dan 
Kelompok yang Diberi Pembelajaran Tanpa Menggunakan Strategi 
Image Streaming 
 
  Hasil  pretest  keterampilan  menulis  cerpen  kelompok  kontrol  dan 
kelompok eksperimen menunjukkan tidak ada perbedaan keterampilan menulis 
cerpen  antara  kedua  kelompok  tersebut.  Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa 
kedua kelompok berangkat pada titik tolak yang sama.  Setelah  pretest  dilakukan  
kemudian  kedua  kelompok  tersebut  mendapatkan  perlakuan.   
  Siswa pada kelompok  eksperimen  mendapat  pembelajaran  menulis 
cerpen dengan  menggunakan  strategi image streaming. Siswa menerima materi 
dari guru tentang menulis cerpen. Setelah menerima materi dari guru, siswa 
berpasangan dengan teman sebangkunya untuk melakukan pengaliran bayangan 
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secara bergantian dengan stimulus berupa lagu yang diputarkan oleh guru. Siswa 
menulis cerpen sesuai dengan lagu yang diputar yaitu: (1) Untuk Sahabat, (2) 
Bunda, (3) Kisah Cinta, dan (4) Ayah. Siswa pada kelompok eksperimen dapat 
dengan mudah menemukan ide-ide kreatifnya dan dapat dengan mudah 
mengembangkan cerita dengan baik. 
  Sementara itu, pada  kelompok  kontrol  mendapat pembelajaran 
menulis cerpen dengan metode ceramah. Siswa menerima materi menulis cerpen 
dari guru kemudian guru memberikan penugasan berupa tes menulis cerpen sesuai 
dengan tema yang ditentukan. Tema yang diberikan disesuaikan dengan tema 
pada kelompok eksperimen. Pada saat proses penulisan cerpen, siswa kelompok 
kontrol mengalami kesulitan dalam menemukan ide cerita untuk dituliskan ke 
dalam bentuk cerpen. 
  Setelah kedua kelompok mendapatkan perlakuan, maka kemudian 
diberikan posttest. Posttest yang diberikan  sama dengan pretest, yaitu tes 
keterampilan menulis cerpen. Posttest diberikan dengan tujuan untuk mengetahui 
keterampilan  menulis cerpen  pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
setelah diberikan perlakuan. Dari hasil posttest, akan diketahui perbedaan skor 
keterampilan menulis cerpen dari kedua kelompok tersebut. 
  Keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen mengalami 
perbedaan skor yang signifikan setelah siswa mendapat pembelajaran menulis 
cerpen, sedangkan siswa kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi 
image streaming mengalami peningkatan yang tidak signifikan. Diketahui skor 
rata-rata posttest kelompok kontrol sebesar 26,13 dan skor rata-rata posttest 
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kelompok kontrol sebesar 31,06. Pada kelompok eksperimen diketahui skor 
pretest rata-rata sebesar 27,03 dan skor rata-rata posttest sebesar 36,19. Hal ini 
menandakan bahwa keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen 
mengalami kenaikan yang signifikan, sedangkan pada kelompok kontrol 
mengalami kenaikan yang tidak signifikan.  
  Uji-t antara skor  posttest  kelompok kontrol dan  posttest  kelompok 
eksperimen menunjukkan t hitung (th) adalah 1,360 dengan db 60 diperoleh nilai 
p=0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Dengan 
demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis cerpen 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki perbedaan yang 
signifikan. 
  Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih 
baik dalam menulis cerpen dibanding dengan kelompok kontrol. Hal ini 
disebabkan pembelajaran menulis cerpen pada kelompok eksperimen 
menggunakan strategi image streaming, sedangkan kelompok kontrol tidak. 
Berikut ini akan dibahas masing-masing aspek dalam penilaian menulis cerpen 
pada siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
a. Aspek Isi 
1) Kebaruan Ide Cerita 
  Sebuah cerpen  akan lebih menarik jika disajikan cerita yang baru, tidak 
pasaran, dan merupakan ide dari penulis sendiri. Pada kelompok eksperimen, 
banyak siswa yang menyajikan kebaruan ide cerita yang menarik dan baru pada 
tes akhir keterampilan menulis cerpen, sedangkan pada kelompok kontrol hanya 
69 
 
sedikit yang dapat menyajikan ide cerita yang baru dan menarik. Contoh cerpen 
siswa kelompok eksperimen dengan kebaruan ide cerita yang  sangat menarik 
dapat dilihat pada lampiran. 
2) Kesesuaian Isi dengan Tema 
  Strategi image streaming membantu siswa dalam berpikir kreatif untuk 
memperoleh ide cerita yang menarik sesuai dengan tema yang ditentukan oleh 
guru. Berikut ini disajikan kutipan cerpen yang memperlihatkan kesesuaian cerita 
dengan tema “persahabatan”. 
 
 
 (Octie Permanasari Putri Utami: XD/21) 
 
  Pada penggalan cerpen yang berjudul Tak Harus Ku Dapatkan di atas, isi 
cerita sudah sangat sesuai dengan tema yaitu persahabatan. Sebagian besar siswa 
pada kelompok eksperimen yang lain juga telah menulis cerpen sesuai dengan 
70 
 
tema yang ditentukan. Dapat disimpulkan, bahwa strategi image streaming sangat 
membantu siswa dalam menulis cerpen. 
  Pada kelompok kontrol, masih banyak siswa yang belum mampu menulis 
cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan. Mereka menulis cerpen sesuai dengan 
imajinasi yang muncul pada saat itu. Berikut ini penggalan cerpen dari siswa 
kelompok kontrol yang belum sesuai dengan tema “persahabatan”. 
 




  Pada penggalan cerpen di atas, tema yang menonjol adalah cinta segitiga. 
Padahal, seharusnya siswa membuat cerpen dengan tema persahabatan. Pada 
kelompok kontrol, siswa memang lebih sulit untuk mengkonsentrasikan 
tulisannya pada satu tema yang ditentukan sehingga cerpen yang dibuat banyak 
yang tidak sesuai tema yang ditentukan. 
3) Kreativitas dalam Mengembangkan Cerita 
  Pada kriteria ini, penulis diharapkan dapat mengembangkan cerita 
sekreatif mungkin, sehingga cerpen yang dihasilkan menjadi lebih menarik. 
Strategi image streaming sangat berperan sebagai stimulus untuk memancing 
siswa dalam  mengembangkan ide dan kreativitas siswa dalam menulis cerpen. 
Siswa dapat mengembangkan cerita dengan konflik-konflik apik di dalamnya. 
Contoh cerpen siswa yang dikembangkan dengan kreatif dapat dilihat pada 
lampiran. 
  Pada kelompok kontrol, dalam pembelajaran tidak menggunakan strategi 
image streaming sehingga pemerolehan ide cerita berdasarkan imajinasi atau hasil 
pemikiran siswa sendiri. Siswa mengalami kesulitan dalam menemukan ide cerita 
dan mengembangkannya. 
b. Aspek Organisasi dan Penyajian 
1) Fakta Cerita Meliputi Tokoh, Alur, dan Setting 
  Fakta cerita meliputi tokoh, alur, dan setting sangat berperan dalam 
menghidupkan cerita. Penyajian fakta cerita hendaklah jelas, lengkap, dan 
menarik perhatian pembaca. Di bawah ini terdapat penggalan cerpen siswa yang 




(Nadhifah Choirinnisa: XD/19) 
 
  Penggalan cerpen di atas telah memperlihatkan bahwa siswa sudah 
menampilkan karakter tokoh dan setting dengan jelas. Dapat dibaca pada 
penggalan cerita di atas, sangat terlihat karakter tokoh aku (Rudi) yang supel 
dalam bergaul, tidak sombong, dan disiplin. Setting cerita dapat dipahami dari 
paragraf pertama penggalan cerpen tersebut. Dapat diketahui, bahwa latar tempat 
berada di jalan raya. Alur dalam penggalan cerpen di atas yaitu alur maju.  
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  Jika pada kelompok eksperimen, sebgaian besar siswa telah mampu 
menampilkan fakta cerita yang meliputi tokoh, alur, dan setting dengan sangat 
detail dan jelas, berbeda dengan kelompok kontrol yang masih kurang jelas dalam 
menampilkan fakta cerita dalam cerpen yang mereka buat. Hal tersebut terlihat 
pada kutipan cerpen berikut. 
 
 (David Sulaiman: XE/10) 
 
  Pada penggalan cerpen di atas, penggambaran tokoh, alur, dan setting tidak 
jelas. Penggambaran detail tokoh tidak ada, baik dari fisik dan karakternya. 
Penulis hanya menyebut tokoh dengan aku dan dia. Alur yang disajikan juga tidak 
jelas, penulis kurang detail dalam menampilkan tahapan alur dalam sebuah 




2) Kepaduan Unsur Cerita 
  Sebuah cerpen haruslah mempunyai kepaduan unsur-unsur cerita. Mulai 
dari tokoh, alur, setting, dan judul. Kepaduan unsur-unsur cerita dapat dilihat pada 
kutipan cerpen di bawah ini. 
 
(Retno Andrian Gasella: XD/23) 
  Pada penggalan cerpen di atas, unsur-unsur yang ada dipadukan dengan 
begitu menarik. Judul “Tuhan Masih Menyayangiku” sangat sesuai dengan isi 
cerpen yang menceritakan tentang anak yang mencari sosok ayahnya hingga 
terperosok ke lembah hitam dengan mengkonsumsi narkoba hingga nyawanya 
hampir saja melayang. Akan tetapi, Tuhan ternyata masih menyayanginya dan 
memberikan kesempatan kedua untuknya hidup. 
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  Pada kelompok kontrol, masih terdapat unsur-unsur cerita di dalam cerpen 
yang kurang padu. Hal tersebut terlihat pada kutipan cerita berikut. 
(Surya Aditya: XE/27) 
  Unsur-unsur cerita dalam cerpen di atas tidak dipadukan secara menarik. 
Tokoh, alur, judul, dan setting disajikan kurang serasi. Urutan cerita yang 
disajikan membentuk kepaduan yang tidak serasi dan membosankan untuk dibaca 
sehingga cerita dalam cerpen tersebut menjadi kurang jelas dan sulit dipahami. 
c. Bahasa 
1) Penggunaan Sarana Retorika 
  Retorika merupakan suatu cara penggunaan bahan untuk memperoleh efek 
estetis. Unsur retorika meliputi bentuk-bentuk yang berupa pemajasan, 
penyiasatan struktur, dan pencitraan. Setelah kelompok eksperimen diberikan 
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perlakuan, penggunaan sarana retorika menjadi lebih efektif dan maksimal 
sehingga cerpen yang dihasilkan menjadi lebih indah dan menarik. Berikut ini 
adalah salah satu contoh kutipan penggunaan  sarana retorika dalam cerpen siswa. 
 
 (Vassa Sitta Dewingga: XD/30) 
2) Penggunaan Diksi 
  Diksi atau pilihan kata dapat digunakan untuk membangkitkan daya 
imajinasi sebuah cerpen. Pemilihan kata yang menarik akan menambah nilai 
estetis sebuah cerpen. Sebagian besar karya siswa menggunakan pilihan kata yang 
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dekat dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan bahasa siswa dimunculkan 
dalam kutipan cerpen berikut. 
 
(Rina Rahmawati: XD/24) 
 
  Pilihan kata yang digunakan dalam cerpen di atas merupakan bahasa 
sehari-hari yang dekat dengan penulisnya. Hal tersebut dapat dilihat pada 
penggunaan kata “emm”. Dapat dikatakan bahwa kata-kata yang digunakan sesuai 
dengan psikologi penulisnya. Hal tersebut juga terjadi pada tulisan pada kelompok 
kontrol. 
d. Penulisan 
1) Penulisan Huruf, Kata, dan Tanda Baca 
  Dalam menulis cerpen, penulisan huruf, kata, dan tanda baca harus 
diperhatikan. Siswa sudah mulai menerapkan aturan penulisan kata dan tanda 
baca, setelah mendapatkan perlakuan. Pada saat posttest, kesalahan penulisan kata 
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dan tanda baca lebih sedikit dari pada saat pretest. Contoh-contoh cerpen 
kelompok kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada lampiran. 
2) Kerapian 
  Kerapian pada penulisan cerpen harus diperhatikan, karena dalam proses  
penulisan cerpen,  siswa  menggunakan tulisan tangan.  Kerapian tulisan pada 
beberapa cerpen siswa masih terdapat coretan-coretan dan  tulisannya masih 
kurang rapi. Hal ini terjadi  pada kedua  kelompok, baik kelompok  eksperimen 
maupun kelompok kontrol. Contoh-contoh cerpen kelompok kontrol dan 
eksperimen dapat dilihat pada lampiran. 
3. Tingkat Keefektifan Strategi Image Streaming dalam Pembelajaran 
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta 
 
  Strategi image streaming dapat  digunakan dalam  pembelajaran  sastra,  
salah  satunya  yaitu  dalam  pembelajaran  menulis cerpen.  Strategi tersebut 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. Keefektifan penggunaan 
strategi image streaming pada pembelajaran menulis cerpen pada penelitian ini 
diketahui dengan perhitungan uji-t. Perhitungan tersebut dilakukan pada skor 
pretest dan posttest kelompok eksperimen. Perhitungan uji-t menunjukkan 
besarnya th adalah 18,914 dengan db 30 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p kurang 
dari signifikansi 0,05. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa 
strategi image streaming efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen 






C. Keterbatasan Penelitian 
  Penelitian ini terbatas pada ruang lingkup yang hanya dilakukan di SMA 
Negeri Yogyakarta 10 Yogyakarta. Selain itu, siswa juga mengalami kejenuhan 
dalam prosespembelajaran karena pada setiap pertemuan mereka diharuskan 
membuat sebuah cerpen. Waktu penelitian yang cukup singkat juga menjadi 
kendala bagi peneliti karena penelitian ini dilakukan menjelang akhir semester 























A. Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan,maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara siswa 
kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta yang mendapat pembelajaran dengan 
menggunakan strategi image streaming dan siswa kelas X SMA Negeri 10 
Yogyakarta yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan strategi image 
streaming. Perbedaan keterampilan menulis cerpen tersebut ditunjukkan 
dengan hasil uji-t posttest kelompok eksperimen dan posttest kelompok kontrol 
yaitu hasil penghitungannya yang menunjukkan bahwa skor t hitung (th) adalah 
1,360 dengan db 60 diperoleh nilai p=0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Dengan demikian, hasil uji-t menunjukkan 
bahwa ada perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
2. Penggunaan  strategi image streaming pada siswa kelas X SMA Negeri 10 
Yogyakarta dalam pembelajaran menulis cerpen lebih efektif digunakan 
daripada pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi image 
streaming.  Hal  ini  terbukti  dari  hasil  analisis  menggunakan uji-t 
berhubungan pada skor pretest dan posttest kelompok eksperimen. Hasil 
perhitungan uji-t menunjukkan data pretest dan posttest ketrerampilan menulis 
cerpen kelompok eksperimen diperoleh nilai t hitung adalah 18,914 dengan db 
30 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 
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(p=0,000<0,05). Dengan demikian, hasil uji-t berhubungan tersebut 
menunjukkan bahwa strategi image streaming pada efektif digunakan dalam 
pembelajran menulis cerpen dibandingkan dengan pembelajaran menulis 
cerpen tanpa menggunakan strategi image streaming.  
 
B. Implikasi 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cerpen  dengan 
menggunakan strategi image streaming lebih efektif daripada pembelajaran 
menulis cerpen tanpa menggunakan strategi image streaming. Guru perlu 
memanfaatkan strategi yang dapat menggali ide kreatif yang ada dalam diri siswa, 
salah satunya dengan strategi image streaming ini. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa 
saran sebagai berikut.  
1. Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif 
memiliki peran penting dalam belajar. Namun, perlu dilakukan beberapa 
perbaikan, baik dalam persiapan pembelajaran maupun pelaksanaan 
pembelajarannya.  
2. Pembelajaran menulis khususnya menulis cerpen sebaiknya dilaksanakan 
dengan berbagai variasi, salah satunya dengan menggunakan strategi image 
streaming. Strategi image streaming merupakan salah satu strategi yang efektif 
untuk digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen.  Hal tersebut dapat 
dilihat pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  
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3. Dalam penelitian ini, hubungan sinergis antara peneliti, guru, dan siswa  serta 
pihak sekolah perlu dilakukan demi tercapainya keefektifan penelitian 
pembelajaran.  Kerja sama dari seluruh  pihak sekolah sangat membantu dalam 
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Lampiran 1: Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis 





Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X 
SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Kontrol  




1 26 29 
2 24 26 
3 24 33 
4 26 32 
5 24 33 
6 24 29 
7 29 35 
8 25 31 
9 32 35 
10 29 32 
11 23 28 
12 27 30 
13 23 31 
14 28 34 
15 27 32 
16 32 33 
17 25 27 
18 30 34 
19 25 34 
20 29 31 
21 24 26 
22 25 27 
23 23 33 
24 29 33 
25 23 29 
26 27 32 
27 24 32 
28 26 31 
29 27 35 
30 26 30 



























Lampiran 2: Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis 





Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X 
SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen 




1 33 42 
2 30 38 
3 23 38 
4 27 32 
5 29 40 
6 28 42 
7 29 40 
8 26 33 
9 28 35 
10 25 31 
11 26 34 
12 25 32 
13 24 34 
14 27 35 
15 24 30 
16 26 33 
17 27 35 
18 25 34 
19 30 40 
20 23 32 
21 32 41 
22 25 36 
23 28 37 
24 31 37 
25 24 33 
26 23 35 
27 28 44 
28 26 37 
29 28 36 
30 29 35 

























Lampiran 3: Data Skor Kelompok di Luar Sampel (Uji Reliabilitas) 
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Lampiran 3 : Data Skor Uji Reliabilitas Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta  
No Isi Organisasi dan Penyajian Bahasa Penulisan 
Ide 
cerita 






Diksi Penulisan Kerapian 
1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 
2 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 
3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 
4 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 
5 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 
6 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 
7 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
8 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 
9 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 
10 4 4 4 3 5 3 3 3 4 3 
11 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 
12 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
13 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 
14 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 
15 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
16 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 
17 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 
18 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 
19 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
20 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
21 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 
22 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
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23 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 
24 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 
25 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
26 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 
27 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
29 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 
30 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 


























Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 31 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.925 .928 10 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
kebaruan ide cerita 3.03 .795 31 
kesesuaian isi dengan tema 2.77 .805 31 
kreativitas pengembangan 
cerita 
2.87 1.024 31 
penyajian alur, tokoh, setting 2.90 .870 31 
penyajian sarana cerita 
(sudut pandang, judul) 
2.90 .870 31 
kepaduan undur cerita 2.74 .815 31 
penggunaan sarana retorika 2.77 .884 31 
penggunaan diksi 2.94 .727 31 
penulisan huruf, kata, dan 
tanda baca 
3.10 .597 31 
































DISTRIBUSI SEBARAN DATA PRETEST SISWA KELAS X  
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK EKSPERIMEN 
Statistics 
skor pretest kelompok eksperimen 
N Valid 31 
Missing 0 
Mean 27.03 
Std. Error of Mean .476 
Median 27.00 
Mode 28 
Std. Deviation 2.652 
Variance 7.032 
Skewness .318 
Std. Error of Skewness .421 
Kurtosis -.472 







skor pretest kelompok eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 23 3 9.7 9.7 9.7 
24 3 9.7 9.7 19.4 
25 4 12.9 12.9 32.3 
26 4 12.9 12.9 45.2 
27 3 9.7 9.7 54.8 
28 5 16.1 16.1 71.0 
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29 4 12.9 12.9 83.9 
30 2 6.5 6.5 90.3 
31 1 3.2 3.2 93.5 
32 1 3.2 3.2 96.8 
33 1 3.2 3.2 100.0 

























DISTRIBUSI SEBARAN DATA PRETEST SISWA KELAS X  
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK KONTROL 
 
Statistics 
skor pretest kelompok kontrol  
N Valid 31 
Missing 0 
Mean 26.13 
Std. Error of Mean .463 
Median 26.00 
Mode 24 
Std. Deviation 2.579 
Variance 6.649 
Skewness .770 
Std. Error of Skewness .421 
Kurtosis -.175 







skor pretest kelompok kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 23 4 12.9 12.9 12.9 
24 7 22.6 22.6 35.5 
25 4 12.9 12.9 48.4 
26 4 12.9 12.9 61.3 
27 4 12.9 12.9 74.2 
28 1 3.2 3.2 77.4 
29 4 12.9 12.9 90.3 
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30 1 3.2 3.2 93.5 
32 2 6.5 6.5 100.0 



























DISTRIBUSI SEBARAN DATA POSTTEST SISWA KELAS X 
 SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Statistics 
skor posttest kelompok eksperimen 
N Valid 31 
Missing 0 
Mean 36.19 
Std. Error of Mean .653 
Median 35.00 
Mode 35 
Std. Deviation 3.637 
Variance 13.228 
Skewness .394 
Std. Error of Skewness .421 
Kurtosis -.713 







skor posttest kelompok eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 30 1 3.2 3.2 3.2 
31 1 3.2 3.2 6.5 
32 3 9.7 9.7 16.1 
33 3 9.7 9.7 25.8 
34 3 9.7 9.7 35.5 
35 5 16.1 16.1 51.6 
36 2 6.5 6.5 58.1 
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37 3 9.7 9.7 67.7 
38 2 6.5 6.5 74.2 
40 3 9.7 9.7 83.9 
41 2 6.5 6.5 90.3 
42 2 6.5 6.5 96.8 
44 1 3.2 3.2 100.0 
























DISTRIBUSI SEBARAN DATA POSTTEST SISWA KELAS X  
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK KONTROL 
 
Statistics 
skor posttest kelompok kontrol  
N Valid 31 
Missing 0 
Mean 31.06 





Std. Deviation 2.768 
Variance 7.662 
Skewness -.475 
Std. Error of Skewness .421 
Kurtosis -.772 









skor posttest kelompok kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26 3 9.7 9.7 9.7 
27 2 6.5 6.5 16.1 
28 1 3.2 3.2 19.4 
29 3 9.7 9.7 29.0 
30 2 6.5 6.5 35.5 
31 4 12.9 12.9 48.4 
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32 5 16.1 16.1 64.5 
33 5 16.1 16.1 80.6 
34 3 9.7 9.7 90.3 
35 3 9.7 9.7 100.0 












































UJI NORMALITAS SEBARAN DATA PRETEST SISWA KELAS X  
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK EKSPERIMEN 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
skor pretest kelompok 
eksperimen 
Mean 27.03 .476 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 26.06  
Upper Bound 28.00  
5% Trimmed Mean 26.94  
Median 27.00  
Variance 7.032  
Std. Deviation 2.652  
Minimum 23  
Maximum 33  
Range 10  
Interquartile Range 4  
Skewness .318 .421 
Kurtosis -.472 .821 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 




 .965 31 .384 
a. Lilliefors Significance Correction     






UJI NORMALITAS SEBARAN DATA PRETEST SISWA KELAS X  
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK KONTROL 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
skor pretest kelompok 
kontrol 
Mean 26.13 .463 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 25.18  
Upper Bound 27.07  
5% Trimmed Mean 25.98  
Median 26.00  
Variance 6.649  
Std. Deviation 2.579  
Minimum 23  
Maximum 32  
Range 9  
Interquartile Range 4  
Skewness .770 .421 
Kurtosis -.175 .821 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
skor pretest kelompok 
kontrol 
.153 31 .062 .909 31 .012 








UJI NORMALITAS SEBARAN DATA POSTTEST  SISWA KELAS X  
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK EKSPERIMEN 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
skor posttest kelompok 
eksperimen 
Mean 36.19 .653 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 34.86  
Upper Bound 37.53  
5% Trimmed Mean 36.12  
Median 35.00  
Variance 13.228  
Std. Deviation 3.637  
Minimum 30  
Maximum 44  
Range 14  
Interquartile Range 7  
Skewness .394 .421 
Kurtosis -.713 .821 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
skor posttest kelompok 
eksperimen 
.145 31 .097 .960 31 .296 








UJI NORMALITAS SEBARAN DATA POSTTEST  SISWA KELAS X  
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK KONTROL 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
skor posttest kelompok 
kontrol 
Mean 31.06 .497 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 30.05  
Upper Bound 32.08  
5% Trimmed Mean 31.13  
Median 32.00  
Variance 7.662  
Std. Deviation 2.768  
Minimum 26  
Maximum 35  
Range 9  
Interquartile Range 4  
Skewness -.475 .421 
Kurtosis -.772 .821 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
skor posttest kelompok 
kontrol 
.148 31 .080 .931 31 .047 

































UJI HOMOGENITAS PRETEST SISWA KELAS X  











95% Confidence Interval for 
Mean 




31 27.03 2.652 .476 26.06 28.00 23 33 
skor pretes 
kelompok kontrol 
31 26.13 2.579 .463 25.18 27.07 23 32 
Total 62 26.58 2.634 .334 25.91 27.25 23 33 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
skor hasil pretes   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




skor hasil pretes      
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 12.645 1 12.645 1.848 .179 
Within Groups 410.452 60 6.841   






UJI HOMOGENITAS POSTTEST SISWA KELAS X  
















Lower Bound Upper Bound 
skor postes kelompok 
eksperimen 
31 36.19 3.637 .653 34.86 37.53 30 44 
skor postes kelompok 
kontrol 
31 31.06 2.768 .497 30.05 32.08 26 35 
Total 62 33.63 4.118 .523 32.58 34.67 26 44 
 
Test of Homogeneity of Variances 
skor hasil postes   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




skor hasil postes     
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 407.758 1 407.758 39.038 .000 
Within Groups 626.710 60 10.445   




































 Keterampilan awal 
menulis cerpen N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
skor hasil tes pretes eksperimen 31 27.03 2.652 .476 
pretes kontrol 31 26.13 2.579 .463 
 
 
Independent Samples Test 
   skor hasil tes 






Levene's Test for 
Equality of Variances 
F .036 
 
Sig. .850  
t-test for Equality of 
Means 
T 1.360 1.360 
Df 60 59.953 
Sig. (2-tailed) .179 .179 
Mean Difference .903 .903 
Std. Error Difference .664 .664 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 













 keterampilan akhir 
menulis cerpen N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
skor hasil tes postes eksperimen 31 36.19 3.637 .653 
postes kontrol 31 31.06 2.768 .497 
 
 
Independent Samples Test 
   skor hasil tes 






Levene's Test for Equality of 
Variances 
F 2.700  
Sig. .106  
t-test for Equality of Means T 6.248 6.248 
Df 60 56.023 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
Mean Difference 5.129 5.129 
Std. Error Difference .821 .821 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower 3.487 3.485 





































Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 keterampilan menulis cerpen 
kelompok eksperimen 
27.03 31 2.652 .476 
skor hasil tes 36.19 31 3.637 .653 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 keterampilan menulis cerpen 
kelompok eksperimen & skor 
hasil tes 
31 .673 .000 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 
   keterampilan menulis 
cerpen kelompok 
eksperimen - skor 
hasil tes 
Paired Differences Mean -9.161 
Std. Deviation 2.697 
Std. Error Mean .484 















Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 keterampilan  menulis 
cerpen kelompok kontrol 
26.13 31 2.579 .463 
skor hasil tes 31.06 31 2.768 .497 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Keterampilan  menulis 
cerpen kelompok kontrol & 
skor hasil tes 
31 .550 .001 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 
   
keterampilan menulis cerpen 
kelompok kontrol - skor hasil tes 
Paired Differences Mean -4.935 
Std. Deviation 2.542 
Std. Error Mean .457 





























Lampiran 10: Perhitungan Kecenderungan Data 
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Lampiran 10 : Perhitungan Kategori Kecenderungan Data 
1. Pretest Kelompok Eksperimen 
a. Mi =  ( skor max + skor min ) 
=  ( 33+23) 
=  (56) 
= 28 
b. Sdi =  (skor max - skor min) 
=  (33-23) 
=  (10) 
= 1,666 = 1,67 
c. Kategori Rendah = < Mi  - 1SDi 
 = < 28 – 1,67 
 = 26,33 dibulatkan menjadi < 26 
d. Kategori Sedang = (M – SDi) s.d. (Mi + SDi)  
 = (28 – 1,67 ) s.d. ( 28 + 1,67) 
 = 26,33 s.d. 29,67 dibulatkan menjadi 26 s.d. 30 
e. Kategori Tinggi = > Mi + 1Sdi 
 = > 28 + 1,67  





2. Pretest Kelompok Kontrol 
a. Mi =  ( skor max + skor min ) 
=  ( 32+23) 
=  (55) 
= 27,5 
b. Sdi =  (skor max - skor min) 
=  (32-23) 
=  (9) 
= 1,5 
c. Kategori Rendah = < Mi  - 1SDi 
 = < 27,5 – 1,5 
 = 26 
d. Kategori Sedang = (M – SDi) s.d. (Mi + SDi)  
 = (27,5 - 1,5) s.d. ( 27 + 1,5 ) 
 = 26 s.d.29 
e. Kategori Tinggi = > Mi + 1Sdi 
 = > 27,5 + 1,5  







3. Posttest Kelompok Eksperimen 
a. Mi =  ( skor max + skor min ) 
=  ( 44 + 30) 
=  (74) 
= 37 
b. Sdi =  (skor max - skor min) 
=  (44-30) 
=  (14) 
= 2,333 dibulatkan menjadi 2 
c. Kategori Rendah = < Mi  - 1SDi 
 = < 37 - 2 
 = 35 
d. Kategori Sedang = (M – SDi) s.d. (Mi + SDi)  
 = ( 37 – 2 ) s.d. ( 37 + 2 ) 
 = 35  s.d. 39 
e. Kategori Tinggi = > Mi + 1Sdi 
 = > 37 + 2  







4. Posttest Kelompok Kontrol 
a. Mi =  ( skor max + skor min ) 
=  ( 35 + 26) 
=  (61) 
= 30,5 
b. Sdi =  (skor max - skor min) 
=  (35-26) 
=  (9) 
= 1,5  
c. Kategori Rendah = < Mi  - 1SDi 
 = < 30,5 – 1,5 
 = 29 
d. Kategori Sedang = (M – SDi) s.d. (Mi + SDi)  
 = ( 30,5 – 1,5 ) s.d. ( 30,5+1,5) 
 = 29 s.d. 32 
e. Kategori Tinggi = > Mi + 1Sdi 
 = > 30,5 + 1,5  
































Lampiran 11:  
 
Jadwal Penelitian Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
di SMA Negeri 10 Yogyakarta 
 
No. Kelompok  Kelas Waktu  Kegiatan  Jam ke- 
1. Eksperimen XD 21 Maret 2013 Pretest 7-8 
2. Kontrol XE 23 Maret 2013 Pretest 3-4 
3. Eksperimen XD 25 Maret 2013 Perlakuan I 5-6 
4. Kontrol XE 27 Maret 2013 Perlakuan I 5-6 
5. Eksperimen XD 28 Maret 2013 Perlakuan II 7-8 
6. Kontrol XE 30 Maret 2013 Perlakuan II 3-4 
7. Eksperimen XD 1 April 2013 Perlakuan III 5-6 
8. Kontrol XE 3 April 2013 Perlakuan III 5-6 
9. Eksperimen XD 4 April  2013 Perlakuan IV 7-8 
10. Kontrol XE 6 April 2013 Perlakuan IV 3-4 
11. Eksperimen XD 8 April 2013 Posttest 5-6 












































Lampiran 12: RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pretest dan Posttest 
 
Nama Sekolah :  SMA Negeri 10  Yogyakarta 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester       :  X/2 
Standar Kompetensi : Menulis 
16.Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang 
lain ke dalam cerpen 
 Kompetensi Dasar : 16.1Menulis karangan dalam kehidupan sendiri ke dalam 
bentuk cerpen 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Indikator :-Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan 
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek 
- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai dengan 
topik yang dipilih dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa 
- Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat 
menjadi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan 
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek. 
b. Peserta didik dapat membuat kerangka cerita pendek dengan 
memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa. 
c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi sebuah 




Karakter siswa yang diharapkan:  Dapat dipercaya (Trustworthines)  
Rasa hormat dan perhatian ( respect)  
Tekun (diligence )  
Tanggung jawab (responsibility ) 
 
2. Materi Pembelajaran 
a. Pengertian cerpen 
b. Ciri-ciri cerpen 
c. Unsur-unsur cerpen 
d. Contoh cerpen 
 
3. Metode Pembelajaran 
a. Tanya jawab 
b. Penugasan  
c. Ceramah   
 
4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
 Kegiatan Awal 
a. Guru memberikan salam dan berdoa. 
b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang  mengaitkan 
pengetahuan  siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
d. Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembalajaran yang akan 
dilakukan. 
 Kegiatan Inti. 
 Eksplorasi 
a. Guru menyampaikan materi menulis cerpen: pengertian cerpen, 
unsur-unsur cerpen, dan ciri-ciri cerpen. 
 Elaborasi 




a. Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
 
 Kegiatan Akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya 
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran menulis cerpen  
 
5. Alat/ Media/ Sumber Belajar 
a. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia 
 
6. Penilaian 
a. Bentuk tes : Tertulis 
b. Soal  : Tulislah cerpen dengan tema bebas sesuai dengan 
kehidupan sehari-harimu ! 
Pedoman Penilaian 
Aspek Kriteria Skor 
Maks 
ISI Kebaruan ide cerita 5 
Kesesuaian isi cerita dengan tema 5 
Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5 
ORGANISASI 
PENYAJIAN 
Alur, tokoh, dan setting 5 
Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5 
Kepaduan unsur cerita 5 
BAHASA Penggunaan sarana retorika 5 
Penggunaan diksi 5 
PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5 
Kerapian 5 









Yogyakarta, 20  Maret 2013 





Dra. Etti S, M.si.     Novara Lusy Andini  


























Nama Sekolah :  SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester       :  X/2 
Standar Kompetensi : Menulis 
 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang 
lain ke dalam cerpen 
Kompetensi Dasar : Menulis karangan dalam kehidupan sendiri ke dalam 
bentuk cerpen 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Indikator :-Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan 
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek 
- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai dengan 
topik yang dipilih dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa 
- Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat 
menjadi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan 
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek. 
b. Peserta didik dapat membuat kerangka cerita pendek dengan 
memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa. 
c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi sebuah 




Karakter siswa yang diharapkan:  Dapat dipercaya (Trustworthines)  
Rasa hormat dan perhatian ( respect)  
Tekun (diligence )  
Tanggung jawab (responsibility ) 
 
2. Materi Pembelajaran 
a. Pengertian cerpen 
b. Ciri-ciri cerpen 
c. Unsur-unsur cerpen 
d. Contoh cerpen 
 
3. Metode Pembelajaran 
a. Tanya jawab 
b. Penugasan  
c. Ceramah   
 
4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
 Kegiatan Awal 
a. Guru memberikan salam dan berdoa. 
b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang  mengaitkan 
pengetahuan  siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
d. Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembalajaran yang akan 
dilakukan. 
 
 Kegiatan Inti. 
 Eksplorasi 
a. Guru menyampaikan materi menukis cerpen: pengertian cerpen, 





a. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat cerpen 
 Konfirmasi 
a. Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
 
 Kegiatan Akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya 
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran menulis cerpen  
 
5. Alat/ Media/ Sumber Belajar 
a. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia 
 
6. Penilaian 
a. Bentuk tes : Tertulis 
b. Soal  : Tulislah cerpen dengan tema bebas sesuai dengan 















Aspek Kriteria Skor 
Maks 
ISI Kebaruan ide cerita 5 
Kesesuaian isi cerita dengan tema 5 
Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5 
ORGANISASI 
PENYAJIAN 
Alur, tokoh, dan setting 
 
5 
Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5 
Kepaduan unsur cerita 5 
BAHASA Penggunaan sarana retorika 5 
Penggunaan diksi 5 
PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5 
Kerapian 5 
       Skor Maksimal                                                                                           50    
 
 
Mengetahui,       
Yogyakarta, 20 Maret 2013 





Dra. Etti S, M.si.     Novara Lusy Andini  











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelompok Eksperimen (Perlakuan 1) 
 
Nama Sekolah :  SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester       :  X/2 
Standar Kompetensi : Menulis 
  16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang 
lain ke dalam cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.1. Menulis karangan dalam kehidupan sendiri ke 
dalam bentuk cerpen 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Indikator :-Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan 
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek 
- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai dengan 
topik yang dipilih dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa 
- Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat 
menjadi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan 
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek. 
b. Peserta didik dapat membuat kerangka cerita pendek dengan 
memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa. 
c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi 





Karakter siswa yang diharapkan:  Dapat dipercaya (Trustworthines)  
Rasa hormat dan perhatian ( respect)  
Tekun (diligence )  
Tanggung jawab (responsibility ) 
 
2. Materi Pembelajaran 
a. Pengertian cerpen 
b. Ciri-ciri cerpen 
c. Unsur-unsur cerpen 
d. Contoh cerpen 
 
3. Metode Pembelajaran 
a. Tanya jawab 
b. Penugasan  
c. Strategi image streaming 
 
4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
 Pertemuan Pertama 
 Kegiatan Awal 
a. Guru memberikan salam dan berdoa. 
b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang  mengaitkan 
pengetahuan  siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
d. Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembalajaran yang akan 
dilakukan. 
 
 Kegiatan Inti. 
 Eksplorasi 
a. Guru meminta siswa berpasangan 
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b. Guru memutarkan lagu yang berjudul “Untuk Sahabat”. 
 Elaborasi 
a. Guru meminta siswa untuk menutup matanya 
b. Siswa diminta mengalirkan bayangan apapun yang ada di 
pikirannya 
c. Setiap 3 menit, guru membunyikan bel untuk menghentikan 
kegiatan siswa dan memberi siswa kesempatan untuk saling 
menceritakan bayangan yang diperolehnya kepada pasangannya 
secara bergantian 
d. Setelah selesai mengalirkan bayangan, guru meminta siswa 
membuat kerangkan berdasarkan bayangan yang telah didapat. 
e. Guru meminta siswa mengembangkan kerangka yang telah dibuat 
menjadi cerita pendek yang utuh. 
 Konfirmasi 
a. Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
 
 Kegiatan Akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran menulis cerpen dengan 
strategi image streaming. 
 
5. Alat/ Media/ Sumber Belajar 
a. Alat dan Media  
- Rekaman lagu “Untuk Sahabat” 
- Speaker 
- Laptop 
b. Sumber Belajar 





a. Bentuk tes : Tertulis 
b. Soal  : Tulislah cerpen dengan tema persahabatan yang pernah 
kamu alami dalam kehidupanmu! 
Pedoman Penilaian 
Aspek Kriteria Skor 
Maks 
ISI Kebaruan ide cerita 5 
Kesesuaian isi cerita dengan tema 5 
Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5 
ORGANISASI 
PENYAJIAN 
Alur, tokoh, dan setting 5 
Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5 
Kepaduan unsur cerita 5 
BAHASA Penggunaan sarana retorika 5 
Penggunaan diksi 5 
PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5 
Kerapian 5 
        Skor Maksimal                                                                                           50    
 
Mengetahui,       
Yogyakarta, 20 Maret 2013 





Dra. Etti S, M.si.     Novara Lusy Andini  











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelompok Eksperimen (Perlakuan 2) 
 
Nama Sekolah :  SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester       :  X/2 
Standar Kompetensi : Menulis 
 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang 
lain ke dalam cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.1. Menulis karangan dalam kehidupan sendiri ke 
dalam bentuk cerpen 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Indikator :-Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan 
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek 
- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai dengan 
topik yang dipilih dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa 
- Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat 
menjadi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan 
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek. 
b. Peserta didik dapat membuat kerangka cerita pendek dengan 
memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa. 
c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi 




Karakter siswa yang diharapkan:   
Dapat dipercaya (Trustworthines)  
Rasa hormat dan perhatian ( respect)  
Tekun (diligence )  
 
2. Materi Pembelajaran 
a. Ciri-ciri cerita pendek 
b. Kerangka cerita pendek: menentukan tema dan judul, menentukan tokoh 
yang terlibat, menentukan latar, plot, dan sudut pandang. 
c. Unsur-unsur cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
 
3. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Penugasan  
 
4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
 Kegiatan Awal 
a. Guru memberikan salam dan berdoa. 
b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang  mengaitkan 
pengetahuan  siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
d. Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembalajaran yang akan 
dilakukan. 
 
 Kegiatan Inti. 
 Eksplorasi 
a. Guru menyampaikan materi 





a. Guru dan siswa mengevaluasi hasil tugas menulis cerpen pada 
pertemuan sebelumnya.  
b. Guru memutar lagu berjudul “Bunda” 
c. Siswa diminta mengalirkan bayangan apapun yang ada di 
pikirannya 
d. Setiap 3 menit, guru membunyikan bel untuk menghentikan 
kegiatan siswa dan memberi siswa kesempatan untuk saling 
menceritakan bayangan yang diperolehnya kepada pasangannya 
secara bergantian 
e. Setelah selesai mengalirkan bayangan, guru meminta siswa 
membuat kerangkan berdasarkan bayangan yang telah didapat. 
f. Guru meminta siswa mengembangkan kerangka yang telah dibuat 
menjadi cerita pendek yang utuh. 
 Konfirmasi 
a. Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
 
 Kegiatan Akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran  
 
5. Alat/ Media/ Sumber Belajar 
a. Alat dan Media  
- Rekaman lagu “Bunda” 
- Speaker 
- Laptop 





c. Bentuk tes : Tertulis 
d. Soal  : Tulislah cerpen dengan tema “pengorbanan ibu” yang 
pernah kamu alami dalam kehidupanmu! 
Pedoman Penilaian 
Aspek Kriteria Skor 
Maks 
ISI Kebaruan ide cerita 5 
Kesesuaian isi cerita dengan tema 5 
Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5 
ORGANISASI 
PENYAJIAN 
Alur, tokoh, dan setting 5 
Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5 
Kepaduan unsur cerita 5 
BAHASA Penggunaan sarana retorika 5 
Penggunaan diksi 5 
PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5 
Kerapian 5 
        Skor Maksimal                                                                                           50    
 
Mengetahui,       
Yogyakarta, 20 Maret 2013 





Dra. Etti S, M.si.     Novara Lusy Andini  









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelompok Eksperimen (Perlakuan 3) 
  
Nama Sekolah :  SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester       :  X/2 
Standar Kompetensi : Menulis 
 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang 
lain ke dalam cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.1. Menulis karangan dalam kehidupan sendiri ke 
dalam bentuk cerpen 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Indikator :-Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan 
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek 
- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai dengan 
topik yang dipilih dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa 
- Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat 
menjadi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan 
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek. 
b. Peserta didik dapat membuat kerangka cerita pendek dengan 
memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa. 
c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi sebuah 





Karakter siswa yang diharapkan:   
Dapat dipercaya (Trustworthines)  
Rasa hormat dan perhatian ( respect)  
Tekun (diligence )  
Tanggung jawab (responsibility ) 
 
2. Materi Pembelajaran 
a. Cara membuat cerpen 
b. Memunculkan dialog di antara narasi 
c. Penulisan tokoh 
 
3. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Penugasan  
d. Strategi image streaming 
 
4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
 Kegiatan Awal 
a. Guru memberikan salam dan berdoa. 
b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang  mengaitkan 
pengetahuan  siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
d. Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembalajaran yang akan 
dilakukan. 
 
 Kegiatan Inti. 
 Eksplorasi 
a. Guru menyampaikan materi 
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b. Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi  
 Elaborasi 
a. Siswa mengevaluasi hasil tugas menulis cerpen pada pertemuan 
sebelumnya.  
b. Guru memutar lagu berjudul “Kisah Cinta” 
c. Siswa diminta mengalirkan bayangan apapun yang ada di pikirannya 
d. Setiap 3 menit, guru membunyikan bel untuk menghentikan kegiatan 
siswa dan memberi siswa kesempatan untuk saling menceritakan 
bayangan yang diperolehnya kepada pasangannya secara bergantian 
e. Setelah selesai mengalirkan bayangan, guru meminta siswa 
membuat kerangkan berdasarkan bayangan yang telah didapat. 
f. Guru meminta siswa mengembangkan kerangka yang telah dibuat 
menjadi cerita pendek yang utuh. 
 Konfirmasi 
a. Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
 
 Kegiatan Akhir 
c. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
d. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 
 
5. Alat/ Media/ Sumber Belajar 
a. Alat dan Media  
- Rekaman lagu “Kisah Cinta” 
- Speaker 
- Laptop 






e. Bentuk tes : Tertulis 
f. Soal  : Tulislah cerpen dengan tema “cinta” yang pernah kamu 
alami dalam kehidupanmu! 
Pedoman Penilaian 
Aspek Kriteria Skor 
Maks 
ISI Kebaruan ide cerita 5 
Kesesuaian isi cerita dengan tema 5 
Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5 
ORGANISASI 
PENYAJIAN 
Alur, tokoh, dan setting 5 
Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5 
Kepaduan unsur cerita 5 
BAHASA Penggunaan sarana retorika 5 
Penggunaan diksi 5 
PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5 
Kerapian 5 
        Skor Maksimal                                                                                           50    
 
 
Mengetahui,       
Yogyakarta, 20 Maret  2013 





Dra. Etti S, M.si.     Novara Lusy Andini  








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
Perlakuan 4 
  
Nama Sekolah :  SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester       :  X/2 
Standar Kompetensi : Menulis 
 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang 
lain ke dalam cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.1. Menulis karangan dalam kehidupan sendiri ke 
dalam bentuk cerpen 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit (1 pertemuan) 
Indikator :-Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan 
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek 
- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai dengan 
topik yang dipilih dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa 
- Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat 
menjadi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan 
diri sendiri untuk menulis cerita pendek. 
b. Peserta didik dapat membuat kerangka cerita pendek dengan 
memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa. 
c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi sebuah 






Karakter siswa yang diharapkan:  Dapat dipercaya (Trustworthines)  
Rasa hormat dan perhatian ( respect)  
Tekun (diligence )  
Tanggung jawab (responsibility ) 
 
2. Materi Pembelajaran 
a. Contoh cerpen 
b. Ciri-ciri cerpen 
c. Unsur-unsur cerpen 
 
3. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Penugasan  
d. Strategi image streaming 
 
4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
 Kegiatan Awal 
a. Guru memberikan salam dan berdoa. 
b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang  mengaitkan 
pengetahuan  siswa sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. 
c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran. 







 Kegiatan Inti. 
 Eksplorasi 
a. Guru menyampaikan materi 
b. Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi   
 Elaborasi 
a. Siswa mengevaluasi hasil tugas menulis cerpen pada pertemuan 
sebelumnya.  
b. Siswa diminta mengemukakan kesulitan dalam membuat cerpen 
c. Guru memutar lagu berjudul “Ayah” 
d. Siswa diminta mengalirkan bayangan apapun yang ada di 
pikirannya 
e. Setiap 3 menit, guru membunyikan bel untuk menghentikan 
kegiatan siswa dan memberi siswa kesempatan untuk saling 
menceritakan bayangan yang diperolehnya kepada pasangannya 
secara bergantian 
f. Setelah selesai mengalirkan bayangan, guru meminta siswa 
membuat kerangkan berdasarkan bayangan yang telah didapat. 
g. Guru meminta siswa mengembangkan kerangka yang telah 
dibuat menjadi cerita pendek yang utuh. 
 Konfirmasi 
a. Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang 
dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 
 Kegiatan Akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 
 
5. Alat/ Media/ Sumber Belajar 
a. Alat dan Media  
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b. Sumber Belajar : Buku Pelajaran Bahasa Indonesia 
 
6. Penilaian 
a. Bentuk tes : Tertulis 
b. Soal  : Tulislah cerpen dengan tema kasih sayang ayah yang 
pernah kamu alami dalam kehidupanmu! 
 
Pedoman Penilaian 
Aspek Kriteria Skor 
Maks 
ISI Kebaruan ide cerita 5 
Kesesuaian isi cerita dengan tema 5 
Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5 
ORGANISASI 
PENYAJIAN 
Alur, tokoh, dan setting 5 
Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5 
Kepaduan unsur cerita 5 
BAHASA Penggunaan sarana retorika 5 
Penggunaan diksi 5 
PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5 
Kerapian 5 
        Skor Maksimal                                                                                           50    
 
Mengetahui,       
Yogyakarta, 20 Maret 2013 





Dra. Etti S, M.si.     Novara Lusy Andini  



































INSTRUMEN TES (PRETEST DAN POSTEST) 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut! 
1. Ditulis berdasarkan pengalaman pribadi. 
2. Tema bebas. 
3. Menggunakan diksi yang menarik dan majas. 
4. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yaitu, tokoh, latar, alur, sudut 
pandang, dan gaya bahasa. 

























































PEDOMAN PENILAIAN MENULIS CERPEN  
Aspek Kriteria Skor Skor 
Maks 


















































































































































Lampiran 15: Hasil Karangan Siswa  Kelompok Eksperimen Saat 
Pretest dan Posttest 
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Lampiran 15:  































































Lampiran 16: Contoh Hasil Karangan  Siswa  Kelompok Kontrol 



































































Lampiran 17: Hasil Cerpen Siswa Kelompok Eksperimen Saat 
Pretest, Perlakuan, dan Posstest 
185 
 





































































Lampiran 18: Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 18: Dokumentasi Penelitian           
 
Gambar 1 : 
Siswa kelompok eksperimen 
 
Gambar 2: 
Siswa kelompok eksperimen 




Kegiatan menulis cerpen kelompok 
eksperimen 
 
Gambar 4: Kegiatan menyunting 







Siswa Kelompok Kontrol 
 
Gambar 6: 




Gambar 7:  



























Lampiran 19: Surat-surat Izin Penelitian 
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